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ABSTRAK 
Nama : Nurhikma Sari 
NIM : 70100113091 
Judul : Uji Aktivitas Larvasida Ekstrak n-Heksan, Etil Asetat dan Etanol 96% 
Akar Napas Tumbuhan Bakau Minyak (Rhizophora apiculata Blume.) 
terhadap Larva Nyamuk Aedes aegypti L. 
 
 Telah dilakukan penelitian uji aktivitas larvasida ekstrak n-heksan, etil asetat 
dan etanol 96% akar napas tumbuhan bakau minyak (Rhizophora apiculata Blume.) 
terhadap larva nyamuk Aedes aegypti L. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui aktivitas larvasida ekstrak n-heksan, etil asetat dan etanol 96% akar 
napas tumbuhan bakau minyak (Rhizophora apiculata Blume.) terhadap larva 
nyamuk Aedes aegypti L. Sampel diekstraksi dengan metode maserasi bertingkat 
menggunakan pelarut n-heksan, etil asetat dan etanol 96% dan dilanjutkan dengan 
penguapan pelarut menggunakan rotatory evaporator. Ekstrak yang diperoleh diuji 
aktivitas larvasidanya terhadap larva nyamuk Aedes aegypti L. instar III dan 
dilakukan analisis probit untuk mendapatkan nilai LC50. Ekstrak yang memiliki 
toksisitas paling baik dilakukan identifikasi golongan senyawa menggunakan 
pereaksi identifikasi. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut, diperoleh nilai LC50 ekstrak n-heksan 
pada waktu 24, 48 dan 72 jam secara berturut-turut yaitu 87,28 ppm, 9,42 ppm, dan 
1,77 ppm. Nilai LC50 ekstrak etil asetat pada waktu 24, 48 dan 72 jam yaitu 464,52 
ppm, 16,58 ppm, dan 1,88 ppm. Nilai LC50 ekstrak etanol 96% pada waktu 24, 48 
dan 72 jam yaitu 31,41 ppm, 6,85 ppm, dan 6,43 ppm. Ekstrak yang memiliki 
toksisitas paling baik adalah ekstrak n-heksan pada waktu pengamatan 72 jam. 
Berdasarkan hasil identifikasi golongan senyawa yang telah dilakukan, pada ekstrak 
n-heksan akar napas Rhizophora apiculata Blume. terdapat golongan senyawa 
steroid, terpenoid, tanin, fenolik dan flavonoid. 
 
Kata kunci: Larvasida, Aedes aegypti L., Rhizophora apiculata Blume.
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ABSTRACT 
Name : Nurhikma Sari 
Number : 70100113091 
Tittle : Larvacidal Activity of  n-Hexane, Ethyl Acetate and 96% Ethanol 
Extract from Mangrove Oil Plant (Rhizophora apiculata Blume.) 
Pneumatophora against Musquito’s Larvae of Aedes aegypti L. 
 
The study about larvacidal activity of n-hexane, ethyl acetate and 96% 
ethanol extract from mangrove oil plant (Rhizophora apiculata Blume.) 
pneumatophora against musquito’s larvae of Aedes aegypti L. had been conducted. 
The purpose of this study is to know larvacidal activity of n-hexane, ethyl acetate and 
96% ethanol extract from mangrove oil plant (Rhizophora apiculata Blume.) 
pneumatophora against musquito’s larvae of Aedes aegypti L. Samples were 
extracted by multilevel maceration method using n-hexane, ethyl acetate and 96% 
ethanol solvent and followed by solvent evaporation using rotatory evaporator. The 
extract obtained will be tested its larvicidal activity against musquito’s larvae of 
Aedes aegypti L. instar III and probit analysis to get LC50 value. Extract that have the 
best toxicity will be identified its compounds using identification reagents. 
Based on the results of the analysis, obtained LC50 value of n-hexane extract 
at 24, 48 and 72 hours respectively 87.28 ppm, 9.42 ppm and 1.77 ppm. The LC50 
values of ethyl acetate extract at 24, 48 and 72 hours were 464.52 ppm, 16.58 ppm, 
and 1,88 ppm. The LC50 value of 96% ethanol extract at 24, 48 and 72 hours were 
31.41 ppm, 6.85 ppm, and 6.43 ppm. The extract that have the best toxicity is n-
hexane extract at 72 hours. Based on the results of the identification of compounds 
that have been done, on n-hexane extract of Rhizophora apiculata Blume., there are 
classes of steroids, terpenoids, tannins, phenolic and flavonoids. 
 
Key words: Larvacidal, Aedes aegypti L, Rhizophora apiculata Blume.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit yang 
disebabkan oleh infeksi virus DEN-1, DEN-2, DEN-3, atau DEN-4 (baca: virus 
denggi tipe 1-4) yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti dan Aedes 
albopictus yang sebelumnya telah terinfeksi oleh virus dengue dari penderita DBD 
lainnya. Kedua jenis nyamuk Aedes ini, terdapat hampir di seluruh pelosok 
Indonesia, kecuali di ketinggian lebih dari 1.000 meter di atas permukaan air laut. 
Nyamuk Aedes aegypti merupakan penyebar penyakit (vektor) DBD yang paling 
efektif dan utama karena tinggal di sekitar permukiman penduduk (Ginanjar, 2007). 
Di Indonesia, penyakit DBD kali pertama dicurigai di Surabaya pada 1968. 
Namun, konfirmasi pasti melalui isolasi virus baru diperoleh pada 1970. Di Jakarta, 
kasus pertama dilaporkan pada 1969. Kemudian DBD berturut-turut dilaporkan di 
Bandung dan Yogyakarta pada 1972. Epidemi pertama di luar Jawa dilaporkan pada 
1972 di Sumatera Barat dan Lampung, disusul oleh daerah Riau, Sulawesi Utara dan 
Bali pada 1973. Pada 1974, wabah DBD dilaporkan di Kalimantan Selatan dan Nusa 
Tenggara Barat. Pada 1994, DBD telah menyebar ke seluruh provinsi di Indonesia. 
Saat ini, DBD menjadi endemi di banyak kota besar, bahkan sejak tahun 1975 
penyakit ini telah sampai di pedesaan (Ginanjar, 2007). 
Di Indonesia DBD telah menjadi masalah kesehatan masyarakat selama 41 
tahun terakhir. Sejak tahun 1968 telah terjadi peningkatan persebaran jumlah 
provinsi dan kabupaten/kota yang endemis DBD, dari 2 provinsi dan 2 kota, menjadi 
32 (97%) dan 382 (77%) kabupaten/kota pada tahun 2009. Provinsi Maluku, dari 
tahun 2002 sampai tahun 2009 tidak ada laporan kasus DBD. Selain itu terjadi juga 
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peningkatan jumlah kasus DBD, pada tahun 1968 hanya 58 kasus menjadi 158.912 
kasus pada tahun 2009 (Kementerian Kesehatan RI, 2010).  
Secara teoritis ada empat cara untuk memutuskan rantai penularan DBD ialah 
melenyapkan virus, isolasi penderita, menghindari gigitan nyamuk (vektor) dan 
pengendalian vektor. Pengendalian vektor meliputi pengendalian tempat perindukan, 
larva, dan nyamuk dewasa (Chahaya, 2003). 
Untuk  mengatasi masalah penyakit DBD telah banyak usaha dilakukan 
antara lain dengan cara terapi spesifik dan pengembangan vaksin, tetapi sampai saat 
ini hasilnya masih belum memuaskan. Alternatif yang paling memberi harapan dan 
efektif untuk pemberantasan penyakit DBD adalah pengendalian vektor pada stadia 
larva. Pengendalian pada stadia larva biasanya menggunakan insektisida sintetik 
karena penggunaan insektisida sintetik sangat efektif, relatif murah, mudah dan 
praktis diaplikasikan. Akan tetapi penggunaan dalam jangka panjang dapat 
menimbulkan berbagai hal yang tidak diinginkan seperti kontaminasi terhadap 
manusia, hewan, satwa liar, ikan dan biota lainnya. Selain itu serangga menjadi 
resisten, resurgensi atau toleran terhadap insektisida sintetik tersebut. Insektisida 
sintetik seperti temefos (abate) diduga beracun dan dapat menyebabkan sakit kepala 
dan iritasi. Salah satu usaha untuk mengurangi dampak negatifnya adalah dengan 
mencari bahan nabati yang lebih selektif, aman dan berwawasan lingkungan. 
Insektisida nabati tidak meninggalkan residu di udara, air dan tanah serta mempunyai 
tingkat keamanan yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan racun-racun anorganik. 
Hal ini disebabkan oleh susunan molekul insektisida nabati sebagian besar terdiri 
atas karbohidrat, nitrogen, oksigen dan hidrogen yang mudah terurai menjadi 
senyawa yang aman bagi lingkungan dan juga menurunkan peluang hewan yang 
bukan sasaran terkena residu (Rochmat dkk., 2007). 
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Tumbuhan bakau minyak (Rhizophora apiculata Blume.) merupakan salah 
satu jenis mangrove yang mempunyai potensi yang sangat besar sebagai bahan 
tradisional insektisida. Mangrove kaya akan senyawa steroid, saponin, flavonoid dan 
tanin. Ekstrak dan bahan mentah dari mangrove telah banyak dimanfaatkan oleh 
masyarakat pesisir untuk keperluan obat-obatan alamiah. 
Dalam penelitian sebelumnya, Tukiran dan Arianti (2012) melaporkan bahwa 
ekstrak kloroform kulit kayu bakau minyak bersifat toksik terhadap larva nyamuk 
Aedes aegypti L. karena mempunyai nilai LC50 sebesar 338,364 mg/L. Halim dkk 
(2013) dalam penelitiannya juga melaporkan bahwa pada daun Rhizophora apiculata 
ditemukan kaya dengan 2-(2-ethoxyethoxy) ethanol (26,45%) dan kaur-16-ene 
(3,37%). Komponen utama pada bunga yaitu 2-(ethoxyethoxy) ethanol (11,08%) dan 
butyl cyclohexyl ester 1,2-benzenedicarboxylic acid (3,48%). Sedangkan pada 
batang mengandung octadecamethyl cyclononasiloxane (5,24%), kaurene (3,39%) 
dan 1,2,3,4-tetramethoxy-5-(2- propenyl)-benzene (3,26%). Penelitian tentang akar 
napas tumbuhan bakau minyak (Rhizophora apiculata Blume.) masih sangat jarang 
dilakukan. Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang uji aktivitas larvasida ekstrak n-heksan, etil asetat dan etanol 96% akar napas 
tumbuhan bakau minyak (Rhizophora apiculata Blume.) terhadap larva nyamuk 
Aedes aegypti L. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu:  
1. Bagaimana aktivitas larvasida ekstrak n-heksan, etil asetat dan etanol 96% 
akar napas tumbuhan bakau minyak (Rhizophora apiculata Blume.) terhadap larva 
nyamuk Aedes aegypti L.? 
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2. Ekstrak manakah yang memiliki toksisitas paling besar terhadap larva 
nyamuk Aedes aegypti L.? 
C. Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
a. Ekstrak merupakan sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif 
dari simplisia nabati, simplisia hewani, maupun simplisia mineral dengan 
menggunakan pelarut yang sesuai. 
b. Ekstraksi adalah proses penyarian zat aktif dari tumbuhan untuk menarik 
komponen kimia tertentu. 
c. Insektisida adalah racun yang digunakan untuk mengendalikan hama insekta 
(serangga), seperti hama wereng, belalang dan sebagainya. 
d. Larvasida adalah zat-zat yang dapat dipergunakan untuk membunuh larva. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini mencakup pembuatan ekstrak n-heksan, etil 
asetat dan etanol 96% akar napas tumbuhan bakau minyak (Rhizophora apiculata 
Blume.) dengan beberapa konsentrasi yaitu 2000, 4000, 6000 ppm kemudian diamati 
toksisitasnya terhadap larva nyamuk Aedes aegypti L. untuk memperoleh % 
mortalitas kemudian dilakukan analisis probit berdasarkan tabel probit sehingga 
diperoleh nilai LC50 (Lethal Concentration 50). Ekstrak yang memiliki toksisitas 
yang paling baik dilakukan identifikasi golongan senyawa menggunakan pereaksi 
identifikasi. Bercak noda yang muncul dihitung nilai Retention factor (Rf)-nya.  
D. Kajian Pustaka 
Ariyanti dan Tukiran (2012) dalam penelitian “Biolarvasida dari Tumbuhan 
Bakau Minyak (Rhizophora apiculata Blume.) (RHIZOPHORACEAE)” melaporkan 
bahwa ekstrak kloroform kulit kayu bakau minyak (Rhizophora apiculata Blume.) 
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bersifat toksik karena mempunyai nilai LC50 sebesar 338,364 mg/L pada waktu 
pengamatan 24 jam. 
Halim dkk (2013) dalam penelitian “Study of Chemical Compounds in 
Rhizophora apiculata” melaporkan bahwa pada daun Rhizophora apiculata 
ditemukan kaya dengan 2-(2-ethoxyethoxy) ethanol (26,45%) dan kaur-16-ene 
(3,37%). Komponen utama pada bunga yaitu 2-(ethoxyethoxy) ethanol (11,08%) dan 
butyl cyclohexyl ester 1,2-benzenedicarboxylic acid (3,48%). Sedangkan pada 
batang mengandung octadecamethyl cyclononasiloxane (5,24%), kaurene (3,39%) 
dan 1,2,3,4-tetramethoxy-5-(2-propenyl)-benzene (3,26%). 
Darlian dkk (2011) dalam penelitian “Skrining Bioaktivitas Ekstrak Kulit 
Akar Rhizophora apiculata Blume. terhadap Daya Hambat Pertumbuhan Koloni 
Bakteri Streptococcus sp.” melaporkan bahwa ekstrak kulit akar Rhizophora 
apiculata Blume. memiliki kemampuan dalam menghambat pertumbuhan koloni 
bakteri Streptococcus sp. yang ditandai dengan adanya zona bening yang terbentuk 
di sekitar kertas cakram yang telah diresapkan ekstrak kulit akar Rhizophora 
apiculata Blume. 
Rochmah dan Tukiran (2012) dalam penelitian “Uji Bioaktivitas Ekstrak 
Kloroform Rhizophora apiculata (Mangrove) terhadap Spodoptera littura Fabr. 
sebagai Insektisida Nabati” melaporkan bahwa Nilai LC50 dari uji bioaktivitas 
terhadap ulat grayak yaitu sebesar 4759,487 mg/L dengan mortalitas sebesar 55% 
Jadi, ekstrak kloroform Rhizophora apiculata efektif pada rentang konsentrasi 3200-
6400 mg/L. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a.  Untuk mengetahui aktivitas larvasida ekstrak n-heksan, etil asetat dan etanol 96 
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% akar napas tumbuhan bakau minyak (Rhizophora apiculata Blume.) terhadap larva 
nyamuk Aedes aegypti L.? 
b. Untuk mengetahui ekstrak yang memiliki toksisitas paling besar terhadap larva 
nyamuk Aedes aegypti L. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini yaitu untuk memperoleh alternatif baru dalam 
pemberantasan larva nyamuk Aedes aegypti L. secara alami yang aman bagi makhluk 
hidup dan lingkungan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Uraian Tumbuhan  
1. Klasifikasi Tumbuhan Bakau Minyak (Rhizophora apiculata Blume.) 
Regnum  : Plantae 
Subregnum : Tracheobionta 
Superdivisi : Spermatophyta 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Subkelas  : Rosidae 
Ordo  : Myrtales 
Famili  : Rhizophoraceae 
Genus  : Rhizophora 
Spesies  : Rhizophora apiculata Blume. 
(Plantamor, Database Tumbuhan). 
2. Nama Daerah 
Bakau merupakan nama umum untuk bermacam-macam spesies Rhizophora, 
famili Rhizophoraceae sangat umum terdapat dalam hutan pasang surut di Indonesia, 
terkenal sebagai penghasil kayu bakar dan zat penyamak yang berharga, yang 
diperoleh dari kulitnya (Franklin Book Programs Inc., 1977). 
Tumbuhan bakau yang digunakan dalam penelitian ini adalah tumbuhan 
bakau yang memiliki nama setempat bakau minyak, bakau tandok, bakau akik, bakau 
puteh, bakau kacang, bakau leutik, akik, bangka minyak, donggo akit, jankar, abat, 
parai, mangi-mangi, slengkreng, tinjang, wako (Noor dkk., 2012). 
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3. Morfologi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Bagian Tumbuhan Bakau Minyak (Noor dkk., 2012). 
Memiliki pohon dengan ketinggian mencapai 30 m dengan diameter batang 
mencapai 50 cm. Memiliki perakaran yang khas hingga mencapai ketinggian 5 m, 
dan kadang memiliki akar udara yang keluar dari cabang. Kulit kayu berwarna abu-
abu tua dan berubah-ubah (Noor dkk., 2012). 
Daun berkulit, warna hijau tua dengan hijau muda pada bagian tengah dan 
kemerahan  di  bagian  bawah.  Gagang  daun  panjangnya 17-35 mm  dan  warnanya 
kemerahan. Unit dan letak: sederhana dan berlawanan. Bentuk: elips menyempit.
9 
 
 
 
Ujung: meruncing. Ukuran: 7-9 × 3,5-8 cm (Noor dkk., 2012). 
Bunga biseksual, kepala bunga kekuningan yang terletak pada gagang 
berukuran <14 mm. Letak: di ketiak daun. Formasi: kelompok (2 bunga per 
kelompok). Daun mahkota: 4, kuning putih, tidak ada rambut, panjangnya  9-11 mm. 
Kelopak bunga: 4, kuning kecoklatan, melengkung. Benang sari: 11-12, tak 
bertangkai (Noor dkk., 2012). 
Buah kasar berbentuk bulat memanjang hingga seperti buah pir, warna coklat, 
panjang 2-3,5 cm, berisi satu biji fertil. Hipokotil silindris, berbintil, berwarna hijau 
jingga. Leher kotiledon berwarna merah jika sudah matang. Ukuran: hipokotil 
panjang 18-38 cm dan diameter 1-2 cm (Noor dkk., 2012). 
4. Kandungan 
Spesies Rhizophora diketahui mengandung metabolit sekunder seperti 
alkaloid, glikosida, minyak esensial, dan konstituen organik lainnya (Rahim dkk., 
2008). 
Mangrove jenis Rhizophora apiculata L. mengandung tanin terkondensasi 
utama atau proantosianidin (Rahim dkk., 1935). 
Rhizophora apiculata mengandung tanin, steroid, triterpen, dan komponen 
fenolik (Das dkk., 2015). 
Analisis dari daun Rhizophora apiculata ditemukan kaya dengan 2-(2-
ethoxyethoxy) ethanol  (26,45%) dan kaur-16-ene (3,37%). Komponen utama pada 
bunga Rhizophora apiculata yaitu 2- (ethoxyethoxy) ethanol (11,08%) dan butyl 
cyclohexyl ester 1,2-benzenedicarboxylic acid (3,48%). Sedangkan pada batang 
Rhizophora apiculata mengandung octadecamethyl cyclononasiloxane (5,24%), 
kaurene (3,39%) dan 1,2,3,4-tetramethoxy-5-(2- propenyl)-benzene (3,26%) (Halim 
dkk., 2013).          
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5. Kegunaan  
Kulit kayu Rhizophora apiculata Blume. berguna sebagai antiemetik, 
antiseptik, diare, hemostatik, penyakit tifus dan menghentikan pendarahan. Kulit 
kayu, bunga, buah, dan daunnya digunakan untuk pengobatan hepatitis 
(Bandaranayake, 1998). 
Secara tradisional, kulit kayu, bunga, buah dan daun Rhizophora apiculata 
digunakan sebagai astringen untuk diare, terapi mual-muntah, tifus, hepatitis, 
antiseptik dan insektisida (Bandaranayake, 2000). 
Kayu dimanfaatkan untuk bahan bangunan, kayu bakar dan arang. Kulit kayu 
berisi hingga 30% tanin (persen berat kering). Cabang akar dapat digunakan sebagai 
jangkar dengan diberati batu. Di Jawa acapkali ditanam di pinggiran tambak untuk 
melindungi pematang. Sering digunakan sebagai tanaman penghijauan (Noor dkk., 
2012).  
B. Uraian Hewan Uji 
1. Klasifikasi Aedes aegypti L. 
 Kingdom  : Animalia 
Phylum   : Arthropoda 
Subphylum  : Hexapoda 
Class   : Insecta 
Superorder  : Holometabola 
Order   : Diptera 
Suborder   : Nematocera  
Infraorder  : Culicomorpha 
Family   : Culicidae 
Subfamily  : Culicinae 
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Genus   : Aedes 
Species  : Aedes aegypti L. (ITIS, 2003) 
2. Morfologi Nyamuk Aedes aegypti L. 
Nyamuk Aedes aegypti L. dikenal dengan sebutan Black White Mosquito atau 
Tiger Mosquito karena tubuhnya memiliki ciri yang khas yaitu adanya garis-garis 
dan bercak-bercak putih keperakan di atas dasar warna hitam, sedangkan yang 
menjadi ciri khas utamanya adalah ada dua garis lengkung yang berwarna putih 
keperakan di kedua sisi lateral dan dua buah garis putih sejajar di garis median dari 
punggungnya yang berwarna dasar hitam (lyre shaped marking) (Palgunadi, 2011). 
Nyamuk Aedes aegypti L. betina memiliki tubuh berwarna hitam kecoklatan 
dengan ukuran 3-4 cm. Tubuh dan tungkainya ditutupi sisik dengan garis-garis putih 
keperakan. Di bagian punggung (dorsal) tubuhnya tampak dua garis melengkung 
vertikal di bagian kiri dan kanan. Sisik-sisik pada tubuh nyamuk umumnya mudah 
rontok atau terlepas (Ginanjar, 2007). 
Nyamuk Aedes aegypti L. dewasa lebih kecil jika dibandingkan dengan 
ukuran nyamuk rumah (Culex quinquefasciatus), mempunyai warna dasar yang 
hitam  dengan bintik putih pada bagian-bagian badannya terutama pada bagian 
kakinya. Aedes aegypti juga dikenal dari ciri morfologi yang spesifik yaitu 
mempunyai gambaran menyerupai bentuk (lyre-form) yang putih pada punggungnya 
(mesonatumnya) (Natadisastra, 2009). 
Nyamuk Aedes aegypti L. mengalami metamorfosis sempurna dari telur, larva 
instar I, larva instar II, larva instar III, larva instar IV, pupa, hingga imago (dewasa) 
(Kardinan, 2004). 
Adapun deskripsi metamorfosis sempurna dari nyamuk Aedes aegypti dari 
telur sampai nyamuk dewasa (imago) adalah sebagai berikut. 
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a. Telur 
 
 
 
 
Gambar 2. Telur Nyamuk Aedes aegypti L.  (Natadisastra, 2009)  
Nyamuk  Aedes  aegypti L.  memiliki  telur  yang  berukuran sangat kecil dan 
berwarna hitam (Wahyuni, 1998). Telur-telur ini biasanya terletak di bagian yang 
tidak berdekatan langsung dengan tanah, tetapi berdekatan dengan permukaan air, 
misalnya di bak dengan air yang jernih (Kardinan, 2004).  
Karakteristik telur nyamuk Aedes aegypti L. adalah berbentuk elips atau oval 
memanjang dengan permukaan yang poligonal, berwarna hitam, berukuran 0,5 
sampai 0,8 mm, tidak memiliki alat pelampung, dan terletak di dinding bagian dalam 
dari tempat perindukannya (breeding site) satu per satu (Soegijanto, 2004). Telur 
yang terletak di dalam air akan menetas dalam waktu 1 sampai 3 hari pada suhu 
300ºC yang akan menjadi larva instar I. Telur ini dapat bertahan pada suhu 20ºC-
120ºC selama berbulan-bulan. Akan tetapi, telur ini dapat menetas dalam waktu 4 
hari apabila kelembaban udara telur rendah dan dapat membutuhkan waktu 7 hari 
pada suhu 160ºC (Brown, 1979). 
b. Larva 
 
 
 
 
Gambar 3. Larva Nyamuk Aedes aegypti L. (Departemen Medical Entimology, 2002)
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Larva nyamuk Aedes aegypti L. memiliki bentuk silinder dan tubuhnya terdiri 
dari tiga bagian yaitu kepala (chepal), dada (thorax), dan perut (abdomen) (Nurdian, 
2003). Dalam perkembangannya larva mengalami 4 kali pergantian kulit 
(molting/ecdysis) dari larva instar I hingga instar IV, dan pupa (Soegijanto, 2004). 
Kepala berkembang baik sepasang antena maupun kepala majemuk, serta sikat mulut 
yang menonjol. Abdomen terdiri dari 9 ruas yang jelas, dan ruas terakhir dilengkapi 
tabung udara (siphon) untuk mengambil oksigen dan dilengkapi dengan pectin pada 
segmen yang terakhir dengan ciri pendek dan menggembung. Pada segmen abdomen 
tidak terdapat rambut berbentuk kipas (palmatus hairs) pada setiap sisi abdomen 
segmen kedelapan terdapat comb scale sebanyak 8-21 atau berjajar 1 sampai 3 dan 
berbentuk duri. Pada sisi thorax terdapat duri yang panjang dengan bentuk kurva dan 
adanya sepasang rambut di kepala. Larva memperoleh makanan dengan bantuan 
sikat mulut yang berfungsi untuk menghasilkan aliran air yang dapat membawa 
makanan ke dalam mulut (Marianti, 2014). 
Larva merupakan stadium makan pada perkembangan nyamuk Aedes aegypti  
L. Makanan ketika menjadi larva adalah bahan-bahan organik terlarut dalam air dan   
mikroorganisme lainnya. Larva memiliki pergerakan yang sangat lincah. Apabila 
larva sedang tidak melakukan aktivitas atau mengambil napas, maka posisi tubuhnya 
membentuk sudut dengan permukaan air dan siphon ditonjolkan ke arah permukaan 
air serta berkembang biak pada air jernih yang dasarnya bukan tanah (Nurdian, 
2003). 
Ada 4 tingkatan perkembangan (instar) larva Aedes aegypti L. sesuai dengan 
pertumbuhan larva yaitu : 
1. Larva instar I: Ukuran sekitar 1-2 mm, duri-duri (spinae) pada dada belum 
jelas dan pada corong pernapasan masih belum jelas dan berlangsung 1-2 hari.
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2. Larva instar II: Ukuran 2,5-3,5 mm, duri-duri belum jelas dan corong 
pernapasan mulai menghitam berlangsung 2-3 hari. 
3. Larva instar III: Ukuran 4-5 mm, duri-duri dada mulai jelas dan corong 
pernapasan berwarna coklat kehitaman. Pada instar III ini memiliki sifon yang 
gemuk, gigi sisir pada segmen abdomen kedelapan mengalami pergantian kulit dan 
berlangsung 3-4 hari. 
4. Larva instar IV: Ukuran 5-6 mm, dengan warna kepala gelap. Corong 
pernapasan pendek dan gelap kontras dengan warna tubuhnya, setelah 2-3 akan 
mengalami pergantian kulit dan berubah menjadi pupa berlangsung selama 2-3 hari  
(Marianti, 2014). 
c. Pupa 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Pupa Nyamuk Aedes aegypti L. (Departemen Medical Entimology, 2002) 
Pupa merupakan stadium terakhir yang berada dalam air dan tidak 
memerlukan makanan karena merupakan fase istirahat. Pupa mempunyai segmen- 
segmen pada bagian perutnya (struktur menyerupai dayung) sehingga terlihat 
menyerupai koma. Kepala dan dadanya menyatu dilengkapi dengan sepasang 
terompet pernapasan. Pupa memiliki daya apung yang besar. Pupa biasanya istirahat 
di permukaan air dengan posisi statis tetapi dapat berenang dengan baik. Fase pupa  
membutuhkan  2-5  hari akan muncul nyamuk dewasa (Hadi dkk., 2009). Total siklus  
yang dapat diselesaikan 9-12 hari. Pada fase pupa belum ada perbedaan antara jantan 
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dan betina. Pada umumnya nyamuk jantan menetas terlebih dahulu daripada nyamuk 
betina dan selanjutnya keluar dari air dan berkembang menjadi nyamuk (Mulyatno, 
2011). Fase pupa pada nyamuk Aedes aegypti L. memiliki bentuk tubuh yang 
pendek, dengan bagian kepala-dada (chepalothorax) lebih besar dibandingkan bagian 
perutnya, sehingga bentuknya seperti tanda koma. Pupa ini bernapas di permukaan 
air melalui sepasang struktur seperti terompet yang kecil pada toraks (Borror dkk., 
1992). Pupa juga memiliki sepasang alat pengayuh pada ruas perut kedelapan yang 
dapat berfungsi untuk berenang. Pupa merupakan fase nyamuk yang tidak makan, 
tetapi memiliki gerakan yang lebih lincah dibandingkan dengan larva (Wahyuni, 
1998).  
d. Imago (Nyamuk Dewasa) 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Nyamuk Aedes aegypti L. Dewasa (Suharmiati dan Handayani, 2007). 
Nyamuk Aedes aegypti L. dewasa memiliki karakteristik tubuh berwarna 
hitam dengan belang-belang putih pada seluruh tubuhnya. Habitat nyamuk ini di 
alam bebas dan di sekitar rumah, bahkan dapat ditemukan di tempat umum. Nyamuk 
ini memiliki kemampuan terbang sampai 100 meter. Darah merupakan sumber 
protein untuk mematangkan telur. Dengan demikian yang aktif menggigit 
(menghisap) darah pada pagi hingga sore hari adalah nyamuk betina. Darah yang 
dihisap oleh nyamuk betina mengandung protein yang dapat membantu proses 
pematangan telur. Namun, setelah menghisap darah nyamuk ini akan mencari tempat 
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istirahat, sedangkan nyamuk jantan memenuhi nutrisi dalam tubuh dengan 
menghisap sari bunga tumbuhan yang mengandung gula (Syarifah, 2007).  
Nyamuk Aedes aegypti L. betina memiliki mulut dengan tipe penusuk-
penghisap (piercing-sucking) dan lebih menyukai manusia (antropophagus), 
sedangkan nyamuk jantan bagian mulutnya lemah sehingga tidak mampu menembus 
kulit manusia, oleh karena itu nyamuk jantan lebih menyukai cairan tumbuhan 
(phytopagus) (Brown, 1979). Umur nyamuk Aedes aegypti L. betina berkisar antara 
2 minggu sampai 3 bulan atau rata-rata 1,5 bulan, tergantung dari suhu dan 
kelembapan udara di sekelilingnya (Suroso, 1999).  
Tubuh  imago Aedes aegypti L. dewasa dibagi menjadi tiga bagian yaitu : 
1. Kepala (caput) berbentuk seperti bola dan tertutup oleh sepasang mata faset 
dan tidak mempunyai mata oselus dan mata biasa. Kepala nyamuk juga tersusun atas 
antena yang panjangnya melebih panjang dari palpus maksila, alat mulut nyamuk 
betina tipe penusuk-penghisap sedangkan jantan bagian mulutnya lebih lemah 
sehingga tidak mampu menembus kulit manusia, mata majemuk menyolok. 
2. Dada (thoraks), terdapat sepasang sayap tanpa noda-noda hitam. Bagian 
punggung (mesonotum) ada gambaran garis-garis putih yang dapat dipakai untuk  
membedakan dengan jenis lain. Gambaran punggung nyamuk Aedes aegypti L. 
berupa sepasang garis lengkung putih pada tepinya dan sepasang garis submedian di 
tengahnya. Pasangan kaki ada yang panjang dan pendek. Femur bersisik putih pada 
permukaan posterior dan setengah basal, anterior dan tengah bersisik putih 
memanjang. Tibia semuanya hitam dan tarsi belakang berlingkaran putih pada 
segmen basal kesatu sampai keempat dan segmen kelima berwarna putih. Sayap 
berukuran 2,5-3,0 mm bersisik hitam. 
3. Perut (abdomen), tersusun  atas  delapan  segmen,  segmen  delapan  nyamuk 
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jantan lebar dan berbentuk kerucut sedang pada nyamuk betina segmen delapan agak 
meruncing dengan sersi menonjol. Waktu istirahat posisi nyamuk Aedes aegypti L.  
ini  tubuhnya  sejajar dengan bidang permukaan yang dihinggapinya. 
3. Siklus Hidup Nyamuk Aedes aegypti L. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Siklus Hidup Nyamuk Aedes aegypti L. (Global Pest, 2013). 
Nyamuk Aedes aegypti L. meletakkan telur pada permukaan air bersih secara 
individual. Setiap hari nyamuk Aedes aegypti L. betina dapat bertelur rata-rata 100 
butir. Telurnya berbentuk elips warna hitam dan terpisah satu dengan yang lain. 
Telur menetas dalam satu sampai dua hari menjadi larva. Terdapat empat tahapan 
dalam perkembangan larva disebut instar. Perkembangan dari instar satu ke instar 
empat memerlukan waktu sekitar lima hari. Setelah mencapai instar keempat, larva 
berubah menjadi pupa dimana larva memasuki masa dorman (inaktif, tidur). Pupa 
bertahan selama dua hari sebelum akhirnya nyamuk dewasa keluar dari pupa. 
Perkembangan dari telur hingga nyamuk dewasa membutuhkan waktu tujuh hingga 
delapan hari, tetapi dapat lebih lama jika kondisi lingkungan tidak mendukung. Telur  
Aedes  aegypti  L.  tahan  terhadap  kondisi  kekeringan, bahkan bisa bertahan hingga 
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satu bulan dalam keadaan kering (Ginanjar, 2007). 
C. Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) 
Demam berdarah dengue adalah penyakit akut yang disebabkan oleh infeksi 
virus yang dibawa oleh nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus betina. Nyamuk 
tersebut pada umumnya menyerang pada musim panas dan musim hujan (Suharmiati 
dan Handayani, 2007). 
Nyamuk dengue menggigit manusia pada pagi sampai sore hari, biasanya 
pukul 08.00-12.00 dan 15.00-17.00. Nyamuk mendapatkan virus dengue setelah 
menggigit orang yang terinfeksi virus dengue (Suharmiati dan Handayani, 2007). 
Virus dengue termasuk genus Flavivirus dari keluarga Flaviviridae. Virus 
yang berukuran kecil (50 nm) ini mengandung RNA berantai tunggal. Virion-nya 
mengandung nukleokapsid berbentuk kubus yang terbungkus selubung lipoprotein. 
Genome virus dengue berukuran panjang sekitar 11.000 pasangan basa, dan terdiri 
dari tiga gen protein struktural yang mengodekan nukleokapsid atau protein inti 
(core, C), satu protein terikat membran (membrane, M), satu protein penyelubung 
(envelope, E), dan tujuh gen protein non struktural (nonstructural, NS). Selubung 
glikoprotein berhubungan dengan hemaglutinasi virus dan aktivitas netralisasi. Virus 
dengue membentuk kompleks yang khas di dalam genus Flavivirus berdasarkan 
karakteristik antigenik dan biologisnya. Ada empat serotipe virus yang kemudian 
dinyatakan sebagai DEN-1, DEN-2, DEN-3, dan DEN-4 (WHO, 2004).  
Virus dengue bersifat labil terhadap panas (termolabil). Sifat ini mesti 
diperhatikan ketika kita hendak melakukan isolasi ataupun mengultur virus 
(Ginanjar, 2007). 
Virus ini dapat tetap hidup (survive) di alam lewat dua mekanisme, yaitu: 
1. Mekanisme  pertama,  transmisi  vertikal  dalam  tubuh  nyamuk. Virus dapat 
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ditularkan oleh nyamuk betina pada telurnya, yang nantinya akan menjadi nyamuk. 
Virus juga dapat ditularkan dari nyamuk jantan ke nyamuk betina melalui kontak 
seksual. 
2. Mekanisme kedua, transmisi virus dari nyamuk ke dalam tubuh makhluk 
vertebrata dan sebaliknya. Yang dimaksud dengan nyamuk vertebrata di sini adalah 
manusia dan kelompok kera tertentu. 
Virus yang sampai ke dalam lambung nyamuk akan mengalami replikasi 
(memecah diri atau berkembang biak), kemudian akan bermigrasi dan akhirnya 
sampai di kelenjar ludah nyamuk. Empat hari kemudian virus akan memasuki 
sirkulasi darah dan saat itulah manusia yang terinfeksi akan mengalami gejala panas. 
Reaksi tubuh manusia terhadap virus ini berbeda-beda. Perbedaan reaksi ini juga 
akan mewujudkan perbedaan penampilan gejala klinis dan perjalanan penyakit 
(Suharmiati dan Handayani, 2007). 
Setelah difagosit oleh makrofag, virus dengue akan melepaskan asam 
nukleatnya ke dalam sitoplasma sel inang dan mulai menginisiasi replikasi untuk 
membentuk anak-anak virus. Replikasi dimulai dengan RNA virus dengue menipu 
sistem kekebalan tubuh dengan bertindak menyerupai mRNA yang membawa  kode 
protein untuk gen struktural dan non struktural. RNA virus ini akan diterjemahkan 
oleh sistem tubuh untuk membentuk protein struktural virus serta enzim virus. 
Penerjemahan RNA virus oleh sistem tubuh untuk mengkatalisis reaksi pembentukan 
virus. Pada saat bersamaan RNA Virus akan diduplikasi oleh enzim yang dihasilkan 
sebelumnya untuk membentuk anakan RNA virus. RNA anakan ini akan bergabung 
dengan protein struktural yang dibentuk untuk menghasilkan virus utuh yang belum 
aktif. Setelah partikel virus ini dilepaskan oleh sel yang terinveksi, mereka menjadi 
virus yang siap menginfeksi sel lain (Wahid, 2014). 
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Virus dengue menyebabkan gangguan pada pembuluh darah kapiler dan pada 
sistem pembekuan darah, sehingga mengakibatkan pendarahan. Jika terjadi 
pendarahan yang tampak dari luar, bagian tubuh yang umumnya mengalami 
pendarahan adalah di rongga hidung dan gusi atau kulit. Pendarahan juga terjadi di 
bagian dalam tubuh yang tidak tampak dari luar  (Suharmiati dan Handayani, 2007). 
Bentuk reaksi tubuh manusia terhadap keberadaan virus dengue sebagai berikut: 
1. Terjadi netralisasi virus, disusul dengan mengendapnya bentuk netralisasi 
virus pada pembuluh darah kecil di kulit berupa gejala ruam (bercak merah kecil). 
2. Terjadi gangguan fungsi pembekuan darah sebagai akibat dari penurunan 
jumlah dan kualitas komponen-komponen beku darah yang menimbulkan 
pendarahan. 
3. Terjadi kebocoran pada pembuluh darah yang mengakibatkan keluarnya 
komponen plasma (cairan) darah dari dalam pembuluh darah menuju ke rongga perut 
berupa gejala ascites (adanya cairan dalam rongga perut) dan cairan di rongga 
selaput paru berupa gejala efusi pleura (adanya cairan di rongga selaput paru) 
(Suharmiati dan Handayani, 2007). 
Penularan penyakit DBD dipengaruhi oleh interaksi tiga faktor, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Faktor pejamu (target penyakit, inang), dalam hal ini adalah manusia yang 
rentan tertular penyakit DBD. 
2. Faktor penyebar (vektor) dan penyakit (agen), dalam hal ini adalah virus 
DEN tipe 1-4 sebagai agen penyebab penyakit, sedangkan nyamuk Aedes berperan 
sebagai vektor penyebar penyakit DBD. 
3. Faktor lingkungan, yakni lingkungan yang memudahkan terjadinya kontak 
penularan penyakit DBD (Ginanjar, 2007). 
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D. Larvasida 
Larvasida merupakan golongan dari pestisida yang dapat membunuh 
serangga belum dewasa atau sebagai pembunuh larva. Larvasida berasal dari bahasa 
Yunani yang terdiri dari 2 suku kata, yaitu lar berarti serangga belum dewasa dan 
sida berarti pembunuh. Jadi larvasida dapat diartikan sebagai pembunuh serangga 
yang belum dewasa. Pemberantasan nyamuk menggunakan larvasida merupakan 
metode terbaik untuk mencegah penyebaran nyamuk. Parameter aktivitas larvasida 
suatu senyawa kimia dilihat dari kematian larva (Sudarmo, 1989). 
Penggunaan larvasida alami memililiki beberapa keuntungan, antara lain 
penguraian yang cepat oleh sinar matahari, udara, kelembaban, dan komponen alam 
lainnya, sehingga mengurangi risiko pencemaran tanah dan air. Selain itu, umumnya 
larvasida alami memiliki toksisitas yang rendah pada mamalia karena sifat inilah 
yang menyebabkan larvasida alami memungkinkan untuk diterapkan pada kehidupan 
manusia (Novizan, 2002).  
Pemilihan bahan yang akan digunakan sebagai larvasida tentunya harus aman 
terhadap manusia ataupun organisme lain, selain itu bahan juga mudah didapatkan,   
diharapkan dapat memberi dampak positif pada kesehatan manusia (Pratiwi, 2014). 
E. Pengantar Fitokimia 
1. Simplisia 
Dalam ”Materia Medika Indonesia” ditetapkan definisi bahwa simplisia 
adalah bahan alamiah yang dipergunakan sebagai obat yang belum mengalami 
pengolahan apapun juga dan kecuali dinyatakan lain, berupa bahan yang telah 
dikeringkan. Simplisia dibedakan simplisia nabati (simplisia yang berasal dari 
tumbuhan), simplisia hewani (simplisia yang berasal dari hewan) dan simplisia 
pelikan (mineral) (Departemen Kesehatan RI, 2000). 
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2. Ekstrak 
Ekstrak adalah sediaan kental yang diperoleh dengan mengekstraksi senyawa 
aktif dari simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai, 
kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang 
tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan 
(Departemen Kesehatan RI, 2000). 
Ada beberapa jenis ekstrak, yakni: ekstrak cair, ekstrak kental dan ekstrak 
kering. Ekstrak cair jika hasil ekstraksi masih bisa dituang, biasanya kadar air lebih 
dari 30%. Ekstrak kental jika memiliki kadar air antara 5-30%. Ekstrak kering jika 
mengandung air kurang dari 5% (Voight, 1994). 
3. Ekstraksi 
Salah satu metode yang digunakan untuk penemuan obat tradisional adalah 
metode ekstraksi. Pemilihan metode ekstraksi tergantung pada sifat bahan dan 
senyawa yang akan diisolasi. Sebelum memilih  suatu  metode,  target  ekstraksi 
perlu ditentukan terlebih dahulu. Ada beberapa target ekstraksi, diantaranya:  
a. Senyawa bioaktif yang tidak diketahui 
b. Senyawa yang diketahui ada pada suatu organisme 
c. Sekelompok senyawa dalam suatu organisme yang berhubungan secara 
struktural 
(Sarker SD dkk., 2006). 
 Adapun metode ekstraksi antara lain: 
a. Ekstraksi dengan Menggunakan Pelarut 
1. Cara Dingin 
a) Maserasi 
Maserasi  merupakan  metode sederhana yang paling banyak digunakan. Cara 
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ini sesuai baik untuk skala kecil maupun skala industri (Agoes, 2007). 
Maserasi adalah proses pengekstraksian simplisia dengan menggunakan 
pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada temperatur ruangan 
(kamar). Remaserasi berarti dilakukan pengulangan penambahan pelarut setelah 
dilakukan penyaringan maserat pertama, dan seterusnya (Departemen Kesehatan RI, 
2000). 
b) Perkolasi 
  Perkolasi adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru sampai sempurna 
(exhautic extraction) yang umumnya dilakukan pada temperatur ruangan. Proses 
terdiri dari tahapan pengembangan bahan, tahap maserasi antara, tahap perkolasi 
sebenarnya (penetesan/penampungan ekstrak), terus menerus sampai diperoleh 
ekstrak (perkolat) yang jumlahnya 1-5 kali bahan (Departemen Kesehatan RI, 2000). 
2. Cara Panas 
a) Refluks 
Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik didihnya, 
selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan dengan 
adanya pendingin balik. Umumnya dilakukan pengulangan proses pada residu 
pertama sampai 3-5 kali sehingga dapat termasuk proses ekstraksi sempurna 
(Departemen Kesehatan RI, 2000).       
b) Soxhlet 
 Soxhlet adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu baru yang 
umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi kontinu dengan 
jumlah pelarut relatif konstan dengan adanya pendingin balik. Komponen alat terdiri 
dari labu alas bulat, klonsong, kondensor, dan pipa siphon (Departemen Kesehatan 
RI, 2000). 
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c) Digesti 
 Digesti adalah maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinu) pada 
temperatur yang lebih tinggi dari temperatur ruangan (kamar), yaitu secara umum 
dilakukan pada temperatur 40-50ºC (Departemen Kesehatan RI, 2000). 
d) Infus 
Infus adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur penangas air 
(bejana infus tercelup dalam penangas air mendidih, temperatur terukur 96-98ºC 
selama waktu tertentu (15-20 menit) (Departemen Kesehatan RI, 2000). 
e) Dekok 
 Dekok adalah ekstraksi dengan pelarut air pada waktu yang lebih lama (≥ 30ºC) dan 
temperatur sampai titik didih air (Departemen Kesehatan RI, 2000). 
b. Destilasi Uap 
Destilasi uap adalah ekstraksi senyawa kandungan menguap (minyak atsiri) 
dari bahan (segar atau simplisia) dengan uap air berdasarkan peristiwa tekanan 
parsial senyawa kandungan menguap dengan fase uap air dari ketel secara kontinu 
sampai sempurna dan diakhiri dengan kondensasi fase uap campuran (senyawa 
kandungan menguap  ikut terdestilasi)  menjadi  destilat  air  bersama  kandungan  
senyawa  yang memisah sempurna atau memisah sebagian. Terdiri dari komponen 
alat berupa 2 buah bejana, gelas kimia, dan pipa alonga (Departemen Kesehatan RI, 
2000). 
c. Cara Ekstraksi lainnya 
1. Ekstraksi Berkesinambungan 
Proses ekstraksi yang dilakukan berulang kali dengan pelarut yang berbeda 
atau resirkulasi cairan pelarut dan prosesnya tersusun berurutan beberapa kali 
(Departemen Kesehatan RI, 2000). 
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2. Superkritikal Karbondioksida 
 Penggunaan prinsip superkritik untuk ekstraksi serbuk simplisia, dan umumnya 
digunakan gas karbondioksida.  
3. Ekstraksi Ultrasonik 
Getaran ultrasonik (>20.000 Hz) memberikan efek pada proses ekstrak 
dengan prinsip meningkatkan permeabilitas dinding sel, menimbulkan gelombang 
spontan (cavitation) sebagai stress dinamik serta menimbulkan fraksi interfase. Hasil 
ekstraksi bergantung pada frekuensi getaran, kapasitas alat dan lama proses 
ultrasonikasi (Departemen Kesehatan RI, 2000). 
4. Ekstraksi Energi Listrik 
Energi listrik digunakan dalam bentuk medan listrik, medan magnet serta 
electrical-discharges yang dapat mempercepat proses dan meningkatkan hasil 
dengan prinsip menimbulkan gelombang spontan dan menyebarkan gelombang 
tekanan berkecepatan ultrasonik (Departemen Kesehatan RI, 2000). 
5. Toksisitas 
Penggolongan toksisitas suatu insektisida dilakukan oleh badan internasional 
seperti WHO dan EPA (environmental protection agency) yang merupakan referensi 
bagi industri insektisida maupun penggunaannya (Kementerian Kesehatan RI, 2012). 
Toksisitas (toxicity) adalah suatu kemampuan yang melekat pada suatu bahan 
untuk menimbulkan keracunan atau kerusakan. Toksisitas biasanya dinyatakan dalam 
suatu nilai yang dikenal sebagai dosis atau konsentrasi mematikan pada hewan coba 
dinyatakan dengan lethal dose (LD) atau lethal concentration (LC) (Kementerian 
Kesehatan RI, 2012). 
Uji toksisitas dimaksudkan untuk memaparkan adanya efek toksik dan 
meneliti   batas   keamanan   dalam   kaitannya   dengan  penggunaan  senyawa  yang  
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terdapat dalam tumbuhan tersebut (Agustin dkk., 2012). 
LD50 (Median Lethal Dose 50) adalah dosis mematikan/lethal yang 
mematikan 50% hewan coba jika diberikan melalui mulut (oral) atau diserap melalui 
kulit (dermal) atau bahkan terhisap melalui pernafasan (inhalasi), yang biasanya 
dinyatakan dalam mg suatu insektisida per kg berat badan (mg/kg bb) (Kementerian 
Kesehatan RI, 2012). 
LC50 (Median Lethal Concentration) adalah konsentrasi suatu insektisida 
(biasanya dalam makanan, udara, atau air) untuk mematikan 50% hewan coba. LC50 
biasanya dinyatakan dalam mg/L atau mg/serangga. Semakin kecil nilai LD50 atau 
LC50 maka semakin beracun insektisida tersebut (Kementerian Kesehatan RI, 2012). 
Sehubungan dengan pemanfaatan pestisida nabati, toksisitas akut dapat 
dinyatakan dengan LD50 (Lethal Dose 50) dan LC50 (Lethal Concentration 50). LD50 
adalah  kadar  pestisida  yang diperkirakan dapat membunuh 50% hewan percobaan, 
satuannya ialah miligram bahan aktif suatu pestisida per kg berat hewan percobaan 
(mg/kg). Sedangkan LC50 yaitu konsentrasi pestisida yang diperkirakan dapat  
membunuh 50% hewan percobaan dinyatakan dalam ppm atau ppb (Rumabar, 2009). 
Hubungan LC50 dengan kategori toksisitas yaitu: 
Tabel 1. Hubungan LC50 dengan kategori toksisitas (Lu, 1995) 
Kategori LC50 
Supertoksik ≤ 5 mg/kg 
Sangat toksik 5-50 mg/kg 
Toksik 50-500 mg/kg 
Toksik sedang 0,5-5 g/kg 
Toksik ringan 5-15 g/kg 
Praktis tidak toksik > 15 g/kg 
Penelitian toksisitas subakut umumnya dilakukan selama 14-21 hari, 
bertujuan untuk memperluas uji toksisitas dengan menentukan dosis toksik minimal 
dan dosis maksimal yang dapat ditoleransi dan kemungkinan adanya toleransi dan 
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akumulasi. Dosis toksik minimal adalah dosis terkecil yang masih memberikan efek 
terapi. Dosis maksimal adalah dosis terbesar yang tidak menimbulkan gejala toksik. 
Cara pemberian obat dan besarnya dosis yang diberikan bergantung pada kebutuhan 
uji klinik (Harmita dan Radji, 2006). 
Penelitian toksisitas kronis dikerjakan dalam jangka waktu yang lama, dapat 
sampai beberapa bulan (Staf Pengantar Departemen Farmakologi, 2008). Percobaan 
jenis ini mencakup pemberian zat kimia secara berulang selama 3-6 bulan atau 
seumur hidup hewan (Harmita dan Radji, 2006). 
F. Tinjauan Islam 
Manusia dan tumbuhan sangat erat kaitannya dalam kehidupan. Banyak jenis 
tumbuh-tumbuhan yang telah diciptakan oleh Allah swt. karena itupun banyak juga  
nilai manfaat yang bisa diperoleh manusia dari tumbuhan. Akan tetapi, masih banyak 
tumbuhan yang ada di sekitar kita yang belum diketahui manfaatnya sehingga 
manusia diperintahkan untuk mempelajari hal tersebut. Keberadaan tumbuhan 
merupakan berkah dan nikmat Allah swt. yang diberikan kepada makhluk-Nya. 
Allah swt. berfirman dalam QS. Asy-Syu’ara/26: 7. 
                      
Terjemahnya:  
“dan apakah mereka tidak melihat ke bumi, berapa banyak Kami telah 
tumbuhkan di sana dari setiap pasang yang tumbuh subur lagi bermanfaat?” 
Dari ayat tersebut, dapat dipahami bahwa Allah swt. senantiasa 
mengisyaratkan kepada manusia untuk mengarahkan pandangan sepanjang, seluas, 
dan seantero bumi, berapa banyak Kami telah tumbuhkan di sana dari setiap pasang 
tumbuhan dengan berbagai macam jenis yang kesemuanya tumbuh subur lagi 
bermanfaat.  
Kata   ila/ke   pada   firman-Nya   di   awal   ayat   ini:   awalam   yara  ila  al-  
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ardhl/apakah mereka tidak melihat ke bumi merupakan kata yang mengandung 
makna batas akhir. Dengan demikian, ayat ini mengundang manusia untuk 
mengarahkan pandangan hingga batas kemampuannya memandang sampai 
mencakup seantero bumi, dengan aneka tanah dan tumbuhannya dan aneka keajaiban 
yang terhampar pada tumbuh-tumbuhannya (Shihab, 2007). 
Kata zauj berarti pasangan. Pasangan yang dimaksud ayat ini adalah 
pasangan tumbuh-tumbuhan karena tumbuhan muncul di celah-celah tanah yang 
terhampar di bumi. Dengan demikian ayat ini mengisyaratkan bahwa tumbuh-
tumbuhan pun memiliki pasangan-pasangan guna pertumbuhan dan 
perkembangannya. Ada tumbuhan yang memiliki benang sari dan putik sehingga 
menyatu dalam diri pasangannya. Yang jelas setiap tumbuhan memiliki pasangannya 
dan dalam penyerbukannya ia tidak membutuhkan pejantan dari bunga lain, dan ada 
juga yang hanya memiliki salah satunya saja sehingga membutuhkan pasangannya. 
Yang jelas, setiap tumbuhan memiliki pasangannya dan itu dapat terlihat kapan saja 
bagi siapa yang ingin menggunakan matanya. Karena itu, ayat di atas memulai 
dengan pertanyaan apakah mereka tidak melihat, pertanyaan yang mengandung 
unsur keheranan terhadap mereka yang tidak memfungsikan matanya untuk melihat 
bukti yang sangat jelas itu (Shihab, 2007). 
Kata karim antara lain digunakan untuk menggambarkan segala sesuatu yang 
yang baik bagi setiap objek yang disifatinya. Tumbuhan yang baik paling tidak 
adalah yang subur dan bermanfaat (Shihab, 2007). 
Dari ayat di atas, kita diperintahkan untuk memahami dan mempelajari apa 
yang telah diciptakan oleh Allah swt. dalam hal ini adalah tumbuh-tumbuhan yang 
subur dan bemacam-macam jenisnya. Tumbuhan tersebut akan bermanfaat jika kita 
mencari tau nilai manfaat dari tumbuhan tersebut. 
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Allah swt. juga menciptakan jenis-jenis tumbuhan yang dapat dimanfaatkan 
oleh manusia sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. Al-An’am/6: 99. 
                          
                        
                          
                            
Terjemahnya:  
“Dan Dia yang telah menurunkan air dari langit, lalu Kami mengeluarkan 
disebabkan olehnya segala macam tumbuh-tumbuhan, lalu Kami keluarkan 
darinya tanaman yang menghijau, Kami keluarkan darinya butir yang saling 
bertumpuk; dan dari mayang kurma mengurai tangkai-tangkai yang 
menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan 
delima yang serupa dan tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu 
(pohonnya) berbuah, dan kematangannya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda bagi kaum yang beriman.” 
Ayat ini merupakan lanjutan bukti-bukti kemahakuasaan Allah swt. Ayat ini 
menegaskan  bahwa  Dan  Dia  juga  bukan  selain-Nya  yang  telah menurunkan air,  
yakni dalam bentuk hujan yang deras dan banyak dari langit, lalu Kami, yakni Allah, 
mengeluarkan, yakni  menumbuhkan  disebabkan  olehnya, yakni akibat turunnya air 
itu,  segala  macam  tumbuh-tumbuhan,  maka  Kami  keluarkan  darinya,  yakni dari  
tumbuh-tumbuhan itu, tanaman yang menghijau (Shihab, 2007). 
Untuk lebih menjelaskan kekuasaan-Nya, ditegaskan lebih jauh bahwa, Kami 
keluarkan darinya, yakni dari tanaman yang menghijau itu, butir yang saling 
bertumpuk, yakni banyak, padahal sebelumnya ia hanya satu biji atau satu benih 
(Shihab, 2007).  
Selanjutnya Allah swt. memberi contoh dengan mendahulukan meyebut 
sesuatu yang berkaitan dengan butir karena butir yang disebut pertama pada ayat 
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yang lalu  (ayat 95), yaitu bahwa: Dan dari mayan, yakni pucuk kurma, mengurai 
tangkai-tangkai yang menjulai, yang mudah dipetik dan kebun-kebun anggur, dan 
Kami keluarkan pula zaitun dan delima yang serupa bentuk buahnya dan tidak 
serupa aroma dan kegunaannya. Perhatikanlah buah yang dihasilkannya dengan 
penuh penghayatan guna menemukan pelajaran melalui beberapa fase di waktu 
pohonnya berbuah, dan perhatikan pula proses kematangannya yang melalui 
beberapa fase. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
kekuasaan Allah bagi kaum yang beriman (Shihab, 2007). 
Lebih dari itu, ayat ini menerangkan bahwa air hujan adalah sumber air bersih 
satu-satunya bagi tanah. Sedangkan matahari adalah sumber semua kehidupan. 
Tetapi,  hanya  tumbuh-tumbuhan  yang  dapat  menyimpan daya matahari itu dengan 
perantaraan  klorofil  untuk  kemudian  menyerahkannya  kepada  manusia dan 
hewan dalam bentuk bahan makanan organik yang dibentuknya (Shihab, 2007). 
Kemajuan ilmu pengetahuan telah dapat membuktikan kemahaesaan Allah. 
Zat hemoglobin yang diperlukan untuk pernapasan manusia dan sejumlah besar jenis  
hewan,   berkaitan   erat   sekali   dengan  zat  hijau  daun.  Atom   karbon,  hidrogen,  
oksigen, dan  nitrogen mengandung atom zat besi di dalam molekul hemoglobin. 
Hemoglobin itu sendiri mengandung atom magnesium dalam molekul klorofil. Di 
dunia kedokteran, ditemukan bahwa klorofil, ketika diasimilasi oleh tubuh manusia, 
bercampur dengan sel-sel manusia. Pencampuran itu kemudian memberikan tenaga 
dan kekuatan melawan bermacam bakteri penyakit. Dengan demikian, ia berfungsi 
sebagai benteng pertahanan tubuh dari serangan segala macam penyakit (Shihab, 
2007). 
Di bagian akhir ayat ini disebutkan: unzhuru ila tsamarihi idza atsmara wa 
yan’ihl/perhatikanlah buahnya di waktu (pohonnya) berbuah, dan kematangannya. 
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Perintah ini mendorong perkembangan ilmu tumbuh-tumbuhan (botanik) yang 
sampai saat ini mengandalkan metode pengamatan bentuk luar seluruh organnya 
dalam semua fase perkembangannya (Shihab, 2007). 
Adapun ayat 99 yang ditutup dengan liqaumin yu’minun/bagi kaum yang 
beriman, ia ditutup demikian sebagai isyarat bahwa ayat-ayat ini atau tanda-tanda itu 
hanya bermanfaat untuk yang beriman. Memang bisa saja ada yang mengetahui 
rahasia di balik fenomena yang diuraikan ayat-ayat di atas, tetapi bila 
pengetahuannya tidak disertai iman kepada Allah, pengetahuan tersebut tidak akan 
bermanfaat. Atau, dapat juga penutup itu dipahami sebagai mengisyaratkan bahwa 
yang tidak mengetahui dengan dalam atau bahkan yang tidak mengetahui walau 
sepintas tentang bukti-bukti tersebut bukanlah orang yang beriman (Shihab, 2007). 
Berdasarkan   tafsiran   ayat   di   atas,   dapat   disimpulkan   bahwa   manusia 
seharusnya bisa memperhatikan tanda-tanda kekuasaan Allah swt. yang ada di sekitar 
kita sehingga bisa bersyukur atas segala karunia yang telah diberikan oleh Allah swt. 
Karena dari tanda-tanda tersebut manusia bisa mencari nilai manfaat atas apa yang 
telah diciptakan oleh Allah swt. khususnya tumbuh-tumbuhan yang dapat digunakan 
oleh manusia dalam bidang pengobatan karena segala yang diciptakan oleh Allah 
swt. tidak ada yang sia-sia. 
Tumbuh-tumbuhan yang diciptakan oleh Allah swt. tidak serta merta 
diciptakan tanpa manfaat. Nabi Muhammad saw. bersabda dalam sebuah hadis: 
ًءَافَش َُهن َلَزَْنأ اِلَّإ ًءاَد ُالله َلَزَْنأ اَم 
Artinya:  
 “Tidaklah Allah menurunkan penyakit kecuali Dia turunkan untuk penyakit 
itu obatnya” (HR. Al-Bukhari no. 5678). 
  Nikmat yang diberikan oleh Allah swt. dalam hadis di atas yakni Allah 
memberikan obat bagi penyakit apa saja yang diderita oleh seorang hamba.  Dan dari  
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hadis  tersebut  membuktikan  bahwa  betapa  Maha  pengasih dan Maha besar Allah 
telah memberikan obat atas segala macam penyakit. 
 Disebutkan pula dalam hadis: 
امَجَو ازَع ِلله ِنِْذِإبا َأََرب ِءا َّدلا ُءاَو اد َباََصأ اَِذَإف ،ٌءاَوَد ٍءاَد ِّمُِكن  
Artinya:  
 “Setiap penyakit ada obatnya. Maka bila obat itu mengenai penyakit akan 
sembuh dengan izin Allah Azza wa Jalla” (HR. Muslim no. 5705) 
  Pada hadis ini, mengaitkan kesembuhan dengan penggunaan obat yang tepat 
untuk penyakit karena setiap penyakit memiliki obat yang menjadi penawarnya, yang 
dengannya penyakit itu diobati. Jika obat dan penggunaan obat yang digunakan 
sesuai dengan penyakit, insya Allah penyakit tersebut akan sembuh dengan izin 
Allah swt.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang dilakukan secara  
eksperimental laboratorium. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di laboratorium Biologi Farmasi Jurusan Farmasi 
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Peneliti menggunakan pendekatan kepustakaan dan eksperimen. Pendekatan 
kepustakaan adalah pendekatan yang dilakukan untuk menghimpun informasi yang 
relevan dengan topik atau masalah yang diteliti. Pendekatan ini didasarkan pada 
teori-teori yang melingkupi masalah dan bidang penelitian dengan memanfaatkan 
sumber kepustakaan dari buku, jurnal penelitian dan lain-lain. 
C.  Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah akar napas tumbuhan bakau minyak 
(Rhizophora apiculata Blume.) yang diperoleh dari hutan mangrove Dusun Makitta, 
Desa Salekoe, Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara.  
D. Instrumen Penelitian 
1. Alat yang digunakan 
Adapun alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: cawan 
porselin, chamber, corong, corong buchner, desikator, gelas arloji, gelas kimia (Iwaki 
Pyrex
®
),  gelas  ukur (Iwaki Pyrex
®
),  labu alas bulat (Schoot Duran
®
),  labu tentukur 
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 (Iwaki Pyrex
®
), mangkok, mesin penggiling, microwave, mortir, neraca analitik 
(Kern
®
), neraca ohauss, pipa kapiler, pipet mikro (Nesco Dragon Lab
®
), pipet tetes, 
rotatory evaporator (Ika
®
RV 100), pompa vakum (Rocker 300
®
), sendok besi, 
sendok tanduk, stamper, vial, vortex mixer (K VM-300), wadah maserasi, waterbath 
(Memmert) dan wadah penetasan telur nyamuk Aedes aegypti L. 
2. Bahan yang digunakan 
Bahan bahan yang digunakan yaitu abate, air suling, aluminium voil, 
dimetilsulfoksida (DMSO), etanol 70%, etanol 96%, etil asetat, kertas perkamen, 
kertas saring whattman, larva nyamuk Aedes aegypti L., lempeng KLT, n-heksan, 
pelet ikan, pereaksi aluminium klorida, asam sulfat 10%, besi (III) klorida 1%, 
dragendorf, kalium hidroksida etanolik dan lieberman-burchard, silika gel dan 
simplisia akar napas tumbuhan bakau minyak (Rhizophora apiculata Blume.). 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengambilan Sampel 
Sampel akar napas tumbuhan bakau minyak (Rhizophora apiculata Blume.) 
diambil dari hutan mangrove di Dusun Makitta, Desa Salekoe, Kecamatan Malangke 
Kabupaten Luwu Utara. 
2. Determinasi Sampel 
Bagian tumbuhan secara keseluruhan diambil dan dibuat herbarium kemudian 
dideterminasi di Divisi Botani Laboratorium Farmakognosi-Fitokimia Fakultas 
Farmasi Universitas Muslim Indonesia. 
3. Pengolahan Sampel 
Sampel  segar  akar  napas  tumbuhan  bakau  minyak yang telah diambil 
dibersihkan kemudian dipisahkan dari kotoran yang menempel, lalu dicuci dengan 
air mengalir, kemudian diangin-anginkan di tempat yang tidak terkena sinar matahari 
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langsung. Setelah kering diserbukkan dengan menggunakan mesin penggiling 
kemudian sampel siap untuk diekstraksi. 
4. Ekstraksi Sampel 
Sampel akar napas tumbuhan bakau minyak yang telah diserbukkan, 
ditimbang sebanyak 1000 g kemudian dimasukkan dalam wadah maserasi, lalu 
ditambahkan pelarut n-heksan hingga semua bagian sampel terendam secara 
keseluruhan (tingginya ± 1-2 cm) dan ditutup rapat. Dibiarkan selama 2×24 jam 
sambil diaduk sesekali. Disaring dan dipisahkan ampas dan filtratnya. Dilakukan 
pengulangan sebanyak 3 kali. Filtrat n-heksan diuapkan pelarutnya dengan 
menggunakan rotatory evaporator hingga diperoleh ekstrak n-heksan akar napas 
tumbuhan bakau minyak. Ampasnya kemudian direndam dengan etil asetat selama 
2×24 jam sambil diaduk sesekali. Disaring dan dipisahkan filtrat dan ampasnya. 
Dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali. Filtrat etil asetat diuapkan pelarutnya 
dengan rotatory evaporator hingga diperoleh ektrak etil asetat akar napas tumbuhan 
bakau minyak. Ampasnya kemudian direndam dengan etanol 96% selama 2×24 jam 
sambil diaduk sekali-kali. Disaring dan dipisahkan filtrat dan ampasnya. Dilakukan 
pengulangan sebanyak 3 kali. Filtrat etanol 96% diuapkan pelarutnya dengan 
rotatory evaporator hingga diperoleh ekstrak etanol 96% akar napas tumbuhan 
bakau minyak. 
5. Penyiapan Larva Uji 
Telur nyamuk Aedes aegypti L. yang digunakan dalam penelitian ini 
diperoleh dari Lembaga Penyakit Tropis Universitas Airlangga Surabaya. Telur 
nyamuk Aedes aegypti L. yang dikirim dalam bentuk paper egg. Larva nyamuk 
Aedes aegypti L. disiapkan dengan cara merendam paper egg tersebut dalam wadah 
yang berisi air suling. Telur menetas dalam waktu ±24 jam menjadi larva nyamuk 
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instar 1 dan mencapai larva instar 3 pada umur 5 hari. Larva instar 3 memiliki ciri-
ciri fisik yang dapat dilihat yaitu duri-duri dada (spinae) mulai jelas dan corong 
pernafasan (siphon) yang agak gemuk.  
6. Pembuatan Larutan Uji  
Pembuatan larutan uji dimulai dengan pembuatan larutan stok 10.000 ppm 
untuk masing-masing ekstrak (ekstrak n-heksan, ekstrak etil asetat dan ekstrak etanol 
96%) akar napas tumbuhan bakau (Rhizophora apiculata Blume.) dengan cara 
ditimbang sebanyak 1000 mg untuk masing-masing ekstrak, kemudian ditambahkan 
DMSO 600 µL, dihomogenkan hingga ekstrak larut, lalu dicukupkan volumenya 
dengan air suling hingga 100 ml. Kemudian dibuat larutan uji untuk masing-masing 
ekstrak pada konsentrasi 2000, 4000, dan 6000 ppm dengan kaidah rumus 
pengenceran. 
7. Uji Aktivitas Larvasida 
Pengujian aktivitas larvasida dimulai dengan memasukkan tiap konsentrasi 
larutan uji masing-masing ekstrak (ekstrak n-heksan, ekstrak etil asetat dan ekstrak 
etanol 96%) akar napas tumbuhan bakau (Rhizophora apiculata Blume.) sebanyak 3 
replikasi untuk masing-masing konsentrasi ke dalam vial uji 20 mL. Sebagai kontrol 
positif digunakan Abate 100 ppm. Abate 100 ppm dibuat dengan cara memipet 2 mL 
larutan dari stok Abate 1000 ppm yang telah dibuat ke dalam vial 20 mL dan 
dicukupkan dengan air suling hingga volumenya 20 mL. Kontrol negatifnya yaitu 
DMSO 1% (v/v). DMSO 1% (v/v) dibuat dengan cara memipet 1 mL DMSO 
kemudian dicukupkan volumenya hingga 100 mL. Pembuatan larutan kontrol negatif 
dilakukan dengan memipet larutan sebanyak 20 mL kemudian dimasukkan ke dalam 
vial uji 20 mL. Setelah pembuatan larutan uji, dimasukkan larva nyamuk Aedes 
aegypti L. sebanyak 10 ekor ke dalam masing-masing vial uji menggunakan pipet 
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tetes. Dihitung % mortalitas larva pada waktu pengamatan 24, 48 dan 72 jam untuk 
memperoleh nilai probit. Data pengamatan diolah untuk memperoleh nilai LC50 
untuk mengetahui toksisitas larutan uji. 
8. Analisis Data 
Dihitung % mortalitas larva dengan rumus: 
% Mortalitas Larva = 
jumlah  total  larva  yang  mati −jumlah  larva  mati  pada  kontrol
jumlah  total  larva  hidup  pengaruh  perlakuan
  × 100%. 
Setelah % mortalitas larva diketahui, dilakukan analisis probit. Analisis probit 
digunakan dalam pengujian biologis untuk mengetahui respon subyek yang diteliti 
oleh adanya stimuli larvasida untuk mengetahui respon mortalitas. Dari data tersebut 
diperoleh persamaan garis y = ax + b dan dihitung nilai LC50 sehingga diperoleh 
hasil analisis yaitu nilai LC50 setiap ekstrak pada waktu pengamatan 24, 48 dan 72 
jam. 
9. Identifikasi Golongan Senyawa  
Identifikasi senyawa dilakukan dengan mengelusi ekstrak n-heksan akar 
napas tumbuhan bakau minyak (Rhizophora apiculata Blume.) yang telah dilarutkan 
dengan pelarut n-heksan:etil asetat perbandingan 5:1 kemudian dilihat di bawah 
lampu UV 254 dan 366 nm. Selanjutnya dilakukan penyemprotan pereaksi 
identifikasi yaitu Aluminium Klorida, Asam Sulfat 10%, Besi (III) Klorida 1%, 
Dragendorf, Kalium Hidroksida Etanolik dan Lieberman-Burchard. Bercak noda 
yang muncul setelah penyemprotan pereaksi dihitung nilai Rf-nya dengan rumus: 
Rf = 
Jarak  tempuh  noda
Jarak  tempuh  eluen
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Ekstraksi Akar Napas Tumbuhan Bakau Minyak (Rhizophora apiculata 
Blume.) 
 Berat sampel segar akar napas Rhizophora apiculata Blume. yaitu 6,6 kg dan 
setelah dikeringkan menjadi 3,3 kg kemudian dilakukan penggilingan yang hasilnya 
2,4 kg. Ekstraksi 1000 g akar napas Rhizophora apiculata Blume dengan pelarut n-
heksan, etil asetat dan etanol 96% diperoleh berat ekstrak n-heksan 2,1 g dengan 
rendamen 0,21%, berat ekstrak etil asetat 2,7 g dengan rendamen 0,27%, dan berat 
ekstrak etanol 96% 89,55 g dengan rendamen 8,955 terhadap berat kering. Berat 
sampel yang digunakan untuk masing-masing ekstrak uji adalah 1000 mg. 
Tabel 2. Hasil ekstraksi sampel Rhizophora apiculata Blume. 
Sampel Pelarut Berat Ekstrak Rendamen 
Simplisia akar napas tumbuhan 
bakau minyak (Rhizophora 
apiculata Blume.) 1000 g 
n-Heksan 2,1 g 0,21% 
Etil Asetat 2,7 g 0,27% 
Etanol 96% 89,55 g 8,955% 
2. Uji Aktivitas Larvasida Ekstrak n-Heksan, Etil Asetat dan Etanol 96% 
Akar Napas Tumbuhan Bakau Minyak (Rhizophora apiculata Blume.) 
 
Tabel 3. Hasil uji aktivitas larvasida ekstrak n-heksan akar napas tumbuhan bakau 
minyak (Rhizophora apiculata Blume.) 
Sampel 
Konsentrasi 
(µg/mL) 
% Mortalitas Larva 
Nilai Probit LC50 
(µg/ 
mL) 
Regresi 
Linear 
R
2 
Ekstrak 
n-Heksan 
2000 
ppm 
4000 
ppm 
6000 
ppm 
2000 
ppm 
4000  
ppm 
6000  
ppm 
24 jam 33,3 53,3 66,7 4,56 5,08 5,44 87,28 
y = 0,44x 
+ 4,146 
0,989 
48 jam 53,3 60 80 5,08 5,25 5,84 9,42 
y = 0,38x 
+ 4,63 
0,907 
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72 jam 73,3 80 96,7 5,61 5,84 6,88 1,77 
y = 0,635x 
+ 4,84 
0,880 
 
Tabel 4. Hasil uji aktivitas larvasida ekstrak etil asetat akar napas tumbuhan bakau 
minyak (Rhizophora apiculata Blume.) 
Sampel 
Konsentrasi 
(µg/mL) 
% Mortalitas Larva 
Nilai Probit LC50 
(µg/ 
mL) 
Regresi 
Linear 
R
2 
Ekstrak 
Etil 
Asetat 
2000  
ppm 
4000 
ppm 
6000 
ppm 
2000 
ppm 
4000  
ppm 
6000  
ppm 
24 jam 43,3 50 50 4,82 5,00 5,00 464,52 
y = 0,09x  
+ 4,76 
0,75 
48 jam 46,7 60 66,7 4,92 5,25 5,44 16,58 
y = 0,26x  
+ 4,683 
0,976 
72 jam 63,3 73,3 86,7 5,33 5,61 6,13 1,88 
y = 0,4x + 
4,89 
0,970 
 
Tabel 5. Hasil uji aktivitas larvasida ekstrak etanol 96% akar napas tumbuhan 
bakau minyak (Rhizophora apiculata Blume.) 
Sampel 
Konsentrasi 
(µg/mL) 
% Mortalitas Larva 
Nilai Probit LC50 
(µg/ 
mL) 
Regresi 
Linear 
R
2 
Ekstrak 
Etanol 
96% 
2000  
ppm 
4000 
ppm 
6000 
ppm 
2000 
ppm 
4000  
ppm 
6000  
ppm 
24 jam 46,7 53,3 60 4,92 5,08 5,25 31,41 
y = 0,165x  
+ 4,753 
0,999 
48 jam 50 63,3 66,7 5,00 5,33 5,44 6,85 
y = 0,22x  
+ 4,816 
0,923 
72 jam 53,3 66,7 80 5,08 5,44 5,84 6,43 
y = 0,38x  
+ 4,693 
0,999 
 
Tabel 6. Hasil identifikasi golongan senyawa ekstrak n-heksan akar napas tumbuhan 
bakau minyak (Rhizophora apiculata Blume.) 
Pereaksi 
Warna 
Senyawa Perlakuan 
Hasil Positif 
dan Pustaka 
Hasil 
Pengamatan 
Nilai Rf Ket 
Asam 
Sulfat 10% 
Senyawa 
organik 
Dipanaskan 
dan sinar 
tampak 
Noda 
berwarna 
coklat, abu-
abu atau 
hitam (TLC  
Visualization 
Reagents) 
Noda 
berwarna 
coklat dan 
abu-abu 
Rf1 = 0,06 
Rf2 = 0,1 
Rf3 = 0,44 
+ 
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Dragendorf Alkaloid 
Sinar 
tampak 
Noda 
berwarna 
jingga 
(Kumar et al, 
2007) 
- - - 
Lieberman-
Burchard 
Steroid 
Dipanaskan 
dan UV 366 
nm 
Noda 
berwarna 
hijau gelap 
(Kumar et al, 
2007) 
Noda 
berwarna 
hijau gelap 
Rf = 0,16   + 
Terpenoid 
Noda 
berwarna 
merah muda 
atau merah 
(Kumar et al, 
2007) 
Noda 
berwarna 
merah muda 
atau merah 
Rf1 = 0,08 
Rf2 = 0,26 
Rf3 = 0,4 
Rf4 = 0,5 
+ 
Besi (III) 
Klorida 1% 
Tanin dan 
fenolik 
Sinar 
tampak 
Noda 
berwarna 
coklat, abu-
abu atau 
hitam (TLC  
Visualization 
Agents for 
TLC and PC) 
Noda 
berwarna abu-
abu 
Rf  = 0,04 
 
+ 
Aluminium
Klorida 
Flavonoid UV 366 nm 
Noda 
fluoresensi 
kuning, hijau 
atau biru 
(Markham, 
2005) 
Noda 
berfluoresensi 
hijau 
Rf = 0,48 + 
Kalium 
Hidroksida 
Etanolik 
Kumarin 
Sinar 
tampak 
Noda 
berwarna 
merah (TLC  
Visualization 
Reagents) 
- - - 
Keterangan: (+) = Ada, (-) = Tidak ada 
B. Pembahasan  
Demam berdarah merupakan penyakit yang masih menjadi salah satu masalah 
serius di Indonesia. Demam Berdarah Dengue (DBD) ditularkan oleh nyamuk Aedes 
aegypti L. yang merupakan vektor utamanya. Untuk mengatasi masalah penyakit 
demam berdarah di Indonesia telah puluhan tahun dilakukan berbagai upaya 
pengendalian vektor, tetapi hasilnya belum optimal. Cara pengendalian vektor yang 
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paling banyak digunakan adalah dengan memberantas jentik vektor dengan 
menggunakan larvasida. Penggunaan insektisida sintetik khususnya larvasida 
menimbulkan beberapa efek, diantaranya adalah resistensi terhadap vektor, 
pencemaran lingkungan dan residu insektisida.  Untuk mengurangi efek tersebut, 
diupayakan penggunaan larvasida alami. Penggunaan larvasida alami memiliki 
keuntungan, antara lain penguraian yang cepat sehingga tidak mencemari lingkungan 
dan aman bagi kesehatan manusia karena kandungan residu yang mudah hilang 
sehingga memungkinkan untuk diterapkan pada kehidupan manusia. Pemilihan 
bahan yang akan digunakan sebagai larvasida tentunya harus aman terhadap manusia 
ataupun organisme lain, selain itu bahan mudah diperoleh, dan diharapkan dapat 
memberi dampak positif pada kesehatan manusia. 
Tumbuhan bakau minyak (Rhizophora apiculata Blume.) merupakan salah 
satu jenis mangrove yang bisa saja digunakan sebagai larvasida alami karena 
mangrove kaya akan senyawa steroid, saponin, flavonoid,  dan tanin. Karena hal 
tersebut dilakukan pengujian aktivitas larvasida terhadap larva nyamuk Aedes 
aegypti L. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah akar napas tumbuhan 
bakau minyak (Rhizophora apiculata Blume.). Sampel segar diperoleh dari hutan 
mangrove Dusun Makitta, Desa Salekoe, Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu 
Utara. Sampel segar yang diperoleh disortasi basah untuk memisahkan pengotor-
pengotor seperti lumpur dan lain-lain. Setelah disortasi basah, dilakukan pencucian 
dengan air mengalir untuk menghilangkan sisa pengotor.  
Sampel segar yang telah dicuci ditimbang beratnya sehingga diketahui 
sebesar 6,6 kg. Sampel segar tersebut dirajang kemudian dikeringkan di dalam lemari  
pengering. Setelah  kering dilakukan  penggilingan  menggunakan  mesin  penggiling 
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dan diperoleh berat serbuk simplisia sebesar 2,4 kg.  
Sebanyak 1000 g serbuk simplisia diekstraksi. Metode ekstraksi yang 
digunakan adalah maserasi bertingkat menggunakan 3 pelarut dengan tingkat 
kepolaran berbeda yaitu n–heksan, etil asetat dan etanol 96%. Ekstraksi bertingkat ini 
bertujuan untuk memperoleh komponen sampel sebagai hasil akhir yang bersifat non 
polar, semipolar dan polar. Dari hasil maserasi tersebut diperoleh ekstrak n-heksan 
sebanyak 2,1 g dengan rendamen 0,21%, ekstrak etil asetat sebanyak 2,7 g dengan 
rendamen 0,27% dan ekstrak etanol 96% sebanyak 89,55 g dengan rendamen 
8,955%. Masing-masing ekstrak yang diperoleh dilakukan pengujian aktivitas 
larvasida terhadap larva nyamuk Aedes aegypti L.  
Telur nyamuk Aedes aegypti L. diperoleh dari Lembaga Penyakit Tropis 
Universitas Airlangga Surabaya. Pengujian aktivitas larvasida diawali dengan 
pembuatan larutan stok 10.000 ppm untuk masing-masing ekstrak. Masing-masing 
ekstrak uji ditimbang sebanyak 1000 mg kemudian ditambahkan 600 µL DMSO 
untuk meningkatkan kelarutan ekstrak. Setelah larut, dicukupkan volumenya 
menggunakan air suling dalam labu tentukur 100 mL. Larutan uji dibuat dengan 
mengencerkan larutan stok dengan kaidah rumus pengenceran sehingga diperoleh 
larutan uji dengan konsentrasi 2000 ppm, 4000 ppm dan 6000 ppm.  
Kontrol positif yang digunakan yaitu Abate. Pembuatan kontrol positif  
diawali dengan pembuatan larutan stok Abate 1000 ppm kemudian dari larutan stok 
tersebut diencerkan dengan kaidah rumus pengenceran sehingga diperoleh 
konsentrasi Abate 100 ppm. Kontrol negatif yang digunakan yaitu DMSO 1% (v/v) 
yang dibuat dengan melarutkan 1 mL DMSO dalam air suling 100 mL.  
Sebelum pengujian, dilakukan penyiapan larva uji dengan merendam paper 
egg  nyamuk  Aedes aegypti  L. ke dalam wadah yang berisi air suling. Telur nyamuk 
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Aedes aegypti L. menetas dalam waktu ±24 jam menjadi larva instar 1. Ditunggu 
hingga larvanya tumbuh menjadi larva instar 3 sekitar 4-5 dengan melihat ciri-ciri 
fisik larva. Setelah mencapai larva instar 3, larva telah siap diuji. Pengujian aktivitas 
larvasida dilakukan dengan memipet larutan stok dari masing-masing ekstrak ke 
dalam vial uji, kemudian volumenya dicukupkan dengan air suling hingga 20 mL. 
Setelah pembuatan larutan  uji, larva instar 3 dimasukkan sebanyak 10 ekor ke dalam 
masing-masing  vial  uji  dan  vial  kontrol.  Setelah  itu dilakukan pengamatan dalam 
waktu 24, 48 dan 72 jam. Dihitung % mortalitas larva untuk memperoleh nilai probit. 
Analisis probit digunakan dalam pengujian biologis untuk mengetahui respon subyek 
yang diteliti oleh adanya stimuli larvasida untuk mengetahui respon mortalitas. LC50 
dihitung berdasarkan persamaan regresi yang diperoleh dari kurva nilai probit dan 
log konsentrasi. Dilakukan klasifikasi toksisitas ekstrak berdasarkan nilai LC50 untuk 
mengetahui kategori toksisitasnya.  
 Kontrol positif Abate 100 ppm yang digunakan menyebabkan kematian larva 
100% dalam waktu 24 jam. Abate dengan bahan aktif temefos 1% yang digunakan 
merupakan insektisida golongan organofosfat yang secara umum digunakan sebagai 
larvasida di masyarakat. Pengaruh temefos terhadap larva diawali dengan kejadian 
kejang-kejang atau tremor. Tremor menyebabkan larva memerlukan energi yang 
lebih besar akibatnya larva kehabisan energi sehingga menyebabkan kematian larva. 
Kematian larva terjadi karena temefos menghambat enzim kolinesterase sehingga 
enzim ini tidak dapat menghidrolisis asetilkolin dan terjadi penimbunan asetilkolin 
pada ujung saraf yang menyebabkan gangguan pada aktivitas saraf dengan terjadinya 
kontraksi otot secara terus menerus yang menyebabkan kematian larva. Kontrol 
negatif DMSO 1% tidak menyebabkan kematian larva.  
 Nilai  LC50   ekstrak  n-heksan   pada   pengamatan  24  jam  yaitu  87,28  ppm 
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termasuk dalam kategori toksik (50-500 mg/kg), pengamatan 48 jam yaitu ppm 9,42 
ppm termasuk dalam kategori sangat toksik (5-50 mg/kg), dan pengamatan 72 jam 
yaitu 1,77 ppm termasuk dalam kategori supertoksik (≤ 5 mg/kg). Nilai LC50 ekstrak 
etil asetat pada pengamatan 24 jam yaitu 464,52 ppm termasuk dalam kategori toksik 
(50-500 mg/kg), pengamatan 48 jam yaitu 16,58 ppm termasuk dalam kategori 
sangat toksik (5-50 mg/kg) dan pengamatan 72 jam yaitu 1,88 ppm  
termasuk dalam kategori supertoksik (≤ 5 mg/kg). Nilai LC50 ekstrak etanol 96% 
pada pengamatan 24 jam yaitu 31,41 ppm termasuk dalam kategori sangat toksik (5-
50 mg/kg), pengamatan 48 jam yaitu 6,85 ppm termasuk dalam kategori sangat 
toksik (5-50 mg/kg) dan pengamatan 72 jam yaitu 6,43 ppm termasuk dalam kategori 
sangat toksik (5-50 mg/kg).  
Penelitian sebelumnya tentang biolarvasida dari kulit batang tumbuhan bakau 
minyak (Rhizophora apiculata Blume.) diperoleh bahwa ekstrak kloroform kulit 
batang tumbuhan bakau minyak bersifat toksik terhadap larva nyamuk Aedes aegypti 
L. dengan nilai LC50 sebesar 338,364 mg/L setelah pengamatan 72 jam. Bila 
dibandingkan toksisitasnya, nilai LC50 ekstrak  n-heksan, etil asetat dan etanol 96% 
akar napas tumbuhan bakau minyak (Rhizophora apiculata Blume) memiliki 
toksisitas yang lebih besar pada pengamatan 72 jam dibandingkan dengan ekstrak 
kloroform kulit batang tumbuhan bakau minyak (Rhizophora apiculata Blume) 
dengan nilai LC50 berturut-turut 1,77 mg/L, 1,88 mg/L dan 6,43 mg/L. 
Sebagai pendeteksian awal untuk mengetahui komponen ekstrak yang 
berkhasiat larvasida terhadap larva nyamuk Aedes aegypti L., dilakukan identifikasi 
golongan senyawa dengan penyemprotan beberapa pereaksi identifikasi seperti 
pereaksi Asam Sulfat 10% sebagai penampak bercak, pereaksi Dragendorf untuk 
mendeteksi golongan senyawa alkaloid, pereaksi Lieberman-Burchard untuk 
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mendeteksi golongan senyawa steroid dan terpenoid, pereaksi Besi (III) Klorida 1% 
untuk mendeteksi golongan senyawa tanin dan fenolik, pereaksi Aluminium Klorida 
untuk mendeteksi golongan senyawa flavonoid, dan pereaksi Kalium Hidroksida 
Etanolik untuk mengetahui kandungan kumarin. Identifikasi senyawa diawali dengan 
mengelusi ekstrak n-heksan akar napas Rhizophora apiculata Blume. yang telah 
dilarutkan dengan pelarut n-heksan kemudian ditotolkan pada lempeng aluminium 
dan dielusi dengan n-heksan:etil asetat perbandingan 5:1 dalam chamber setelah itu 
dilakukan penyemprotan pereaksi identifikasi. Identifikasi pertama yaitu 
penyemprotan dengan pereaksi Asam Sulfat 10% kemudian lempeng dipanaskan dan 
dilakukan pengamatan secara langsung. Diperoleh noda berwarna coklat dan abu-abu 
dengan nilai Rf berturut-turut 0,06, 0,1 dan 0,44 yang menunjukkan bahwa ekstrak n-
heksan Rhizophora apiculata Blume. mengandung senyawa organik. Identifikasi 
selanjutnya dengan penyemprotan pereaksi Dragendorf kemudian diamati secara 
langsung. Diperoleh hasil negatif yang menunjukkan tidak adanya golongan senyawa 
alkaloid pada ekstrak. Identifikasi selanjutnya dengan penyemprotan pereaksi 
Lieberman-Burchard lalu lempeng dipanaskan dan dilihat penampakan bercak noda 
pada lampu UV 366 nm. Diperoleh bercak noda berwarna hijau gelap dengan nilai 
Rf 0,16 yang menunjukkan adanya golongan senyawa steroid, juga terdapat bercak 
noda berwarna merah muda dan merah dengan nilai Rf 0,08, 0,26, 0,4 dan 0,5 yang 
menunjukkan adanya golongan senyawa terpenoid pada ekstrak. Identifikasi 
selanjutnya dengan penyemprotan pereaksi Besi (III) Klorida 1% kemudian lempeng 
diamati secara langsung. Diperoleh bercak noda berwarna abu-abu dengan nilai Rf 
0,04 yang menunjukkan adanya golongan senyawa tanin dan fenolik pada ekstrak. 
Identifikasi selanjutnya dengan penyemprotan pereaksi Aluminium Klorida 
kemudian dilihat penampakan bercak noda pada lampu UV 366 nm. Diperoleh 
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bercak noda berfluoresensi hijau dengan nilai Rf 0,48 yang menunjukkan adanya 
golongan senyawa flavonoid pada ekstrak. Identifikasi terakhir dengan 
penyemprotan pereaksi Kalium Hidroksida Etanolik lalu diamati secara langsung. 
Diperoleh hasil negatif yang menunjukkan tidak adanya senyawa kumarin pada 
ekstrak. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:  
1. Nilai LC50 ekstrak n-heksan akar napas Rhizophora apiculata Blume. pada 
pengamatan 24 jam, 48 jam dan 72 jam berturut-turut yaitu 87,28 ppm, 9,42 
ppm dan 1,77 ppm. Nilai LC50 ekstrak etil asetat yaitu 464,52 ppm, 16,58 
ppm, dan 1,88 ppm. Nilai LC50 ekstrak etanol 96% yaitu 31,41 ppm, 6,85 
ppm dan 6,43 ppm.  
2. Ekstrak yang memiliki toksisitas paling besar terhadap larva nyamuk Aedes 
aegypti L. adalah ekstrak n-heksan pada pengamatan 72 jam dengan nilai 
LC50 sebesar 1,77 ppm. 
B. Implikasi Penelitian 
Diharapkan ada penelitian selanjutnya yang bisa melakukan isolasi terhadap 
akar napas tumbuhan bakau minyak (Rhizophora apiculata Blume.) untuk 
mengetahui senyawa spesifik yang bersifat larvasida terhadap larva nyamuk Aedes 
aegypti L. 
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LAMPIRAN 
A. Skema Kerja 
1. Preparasi Sampel 
 
 
- Dibersihkan dari kotoran yang 
menempel 
- Dicuci dengan air mengalir 
- Diangin-anginkan 
 
 
- Dirajang 
 
- Disortasi kering 
- Ditimbang berat kering 
 
 
 
 
2. Determinasi Sampel 
 
 
- Dicuci dengan air mengalir 
- Dioleskan dengan etanol 70% 
- Dimasukkan ke dalam sasak  
 
   
-  
 
- Dilakukan determinasi tumbuhan 
 
Sampel akar segar 
Sampel akar kering 
Simplisia akar napas Rhizophora apiculata Blume. 
Blume. 
 
Seluruh bagian tumbuhan Rhizophora apiculata Blume. segar 
 
Herbarium 
 
Spesies sampel 
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3. Ekstraksi Sampel 
 
-  
- Dimasukkan dalam wadah maserasi 
- Ditambahkan n-heksan 
- Didiamkan 2×24 jam 
- Dilakukan pengulangan sebanyak 3× 
 
 
 
 
- Diuapkan pelarut dengan  - Ditambahkan etil 
rotatory evaporator  asetat  
- Didiamkan 2×24 
jam 
- Dilakukan 
pengulangan 
sebanyak 3× 
 
     
 
 
 
- Diuapkan pelarut dengan  - Ditambahkan 
 rotatory evaporator  etanol 96% 
- Didiamkan 2×24 
jam 
- Dilakukan 
pengulangan 
sebanyak 3× 
 
 
 
 
 
- Diuapkan pelarut dengan 
 rotatory evaporator  
  
 
 
 
 
 
 
1000 g simplisia 
 
Filtrat n-heksan 
 
Ampas 
 
Ekstrak n-heksan 
 
Filtrat etil asetat 
 
Ampas 
 
Ekstrak etil asetat 
 
Filtrat etanol 96% 
 
Ampas 
 
Ekstrak etanol 96% 
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4. Uji Aktivitas Larvasida 
-  
-  
- Ditambahkan DMSO hingga larut 
- Dicukupkan volumenya dengan air 
suling 
 
 
- Dibuat deret konsentrasi dengan kaidah 
   rumus pengenceran 
  
 
 
 
Dimasukkan dalam vial uji 
Masing-masing larutan uji terdiri dari 3 replikasi 
 
 
 
-  
- Dimasukkan 10 ekor larva nyamuk 
Aedes aegypti L. ke dalam masing-
masing vial uji 
- Dibiarkan dalam waktu 24, 48 dan 72 
jam  
 
-  
- Dihitung mortalitas larva nyamuk 
Aedes aegypti L. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1000 mg 
ekstr
ak 
 
Larutan stok ekstrak 10.000 ppm 
 
6000 ppm 
 
4000 ppm 
 
2000 ppm 
 
Kontrol + 
 
Kontrol - 
 
Vial uji 
 
Mortalitas larva 
 
LC50 
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B. Perhitungan 
1. % Rendamen  
% Rendamen = 
ekstrak  kering
bobot  simplisia
 × 100% 
a. Ekstrak n-Heksan  
 % Rendamen = 
2,1 g
1000  g
 × 100% = 0,21% 
b. Ekstrak Etil Asetat 
 % Rendamen = 
2,7 g
1000  g
 × 100% = 0,27% 
c. Ekstrak Etanol 96% 
 % Rendamen = 
89,55  g
1000  g
 × 100% = 8,955% 
2. Pembuatan Larutan Stok 10.000 ppm 
ppm = 
μg
mL
 atau 
mg
L
  
  10.000 ppm = 
μg
100 mL
 
  µg = 10.000 ppm × 100 mL 
  µg = 1.000.000 µg = 1000 mg 
3. Pembuatan Larutan Uji 
a. 2000 ppm 
 V1 × M1 = V2 × M2 
 V1 × 10.000 ppm = 20 mL × 2000 ppm 
       10.000 V1 = 40.000 
           V1 = 
40.000
10.000
  
                        V1 = 4 mL    
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b. 4000 ppm 
 V1 × M1 = V2 × M2 
 V1 × 10.000 ppm = 20 mL × 4000 ppm 
          10.000 V1 = 80.000 
                      V1 = 
80.000
10.000
  
                      V1 = 8 mL  
c. 6000 ppm 
 V1 × M1 = V2 × M2 
 V1 × 10.000 ppm = 20 mL × 6000 ppm 
          10.000 V1 = 120.000 
              V1 = 
120.000
10.000
  
                         V1 = 12 mL     
4. % Mortalitas Larva 
% Mortalitas Larva = 
jumlah  total  larva  yang  mati −jumlah  larva  mati  pada  kontrol
jumlah  total  larva  hidup  pengaruh  perlakuan
   × 100% 
a. Ekstrak n-Heksan 
1. Waktu Pengamatan 24 jam 
 Konsentrasi 2000 ppm = 
10−0
30
 × 100% = 33,3% 
 Konsentrasi 4000 ppm = 
16−0
30
 × 100% = 53,3% 
 Konsentrasi 6000 ppm = 
20−0
30
 × 100% = 66,7% 
2. Waktu Pengamatan 48 jam 
 Konsentrasi 2000 ppm = 
16−0
30
 × 100% = 53,3% 
 Konsentrasi 4000 ppm = 
18−0
30
 × 100% = 60% 
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 Konsentrasi 6000 ppm = 
24−0
30
 × 100% = 80% 
3. Waktu Pengamatan 72 jam 
 Konsentrasi 2000 ppm = 
22−0
30
 × 100% = 73,3% 
 Konsentrasi 4000 ppm = 
24−0
30
 × 100% = 80% 
 Konsentrasi 6000 ppm = 
29−0
30
 × 100% = 96,7% 
b. Ekstrak Etil Asetat 
1. Waktu Pengamatan 24 jam 
 Konsentrasi 2000 ppm = 
13−0
30
 × 100% = 43,3% 
 Konsentrasi 4000 ppm = 
15−0
30
 × 100% = 50% 
 Konsentrasi 6000 ppm = 
15−0
30
 × 100% = 50% 
2. Waktu Pengamatan 48 jam 
 Konsentrasi 2000 ppm = 
14−0
30
 × 100% = 46,7% 
 Konsentrasi 4000 ppm = 
18−0
30
 × 100% = 60% 
 Konsentrasi 6000 ppm = 
20−0
30
 × 100% = 66,7% 
3. Waktu Pengamatan 72 jam 
 Konsentrasi 2000 ppm = 
19−0
30
 × 100% = 63,3% 
 Konsentrasi 4000 ppm = 
22−0
30
 × 100% = 73,3% 
 Konsentrasi 6000 ppm = 
26−0
30
 × 100% = 86,7% 
c. Ekstrak Etanol 96% 
1. Waktu Pengamatan 24 jam 
 Konsentrasi 2000 ppm = 
14−0
30
 × 100% = 46,7% 
 Konsentrasi 4000 ppm = 
16−0
30
 × 100% = 53,3% 
 Konsentrasi 6000 ppm = 
18−0
30
 × 100% = 60% 
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2. Waktu Pengamatan 48 jam 
 Konsentrasi 2000 ppm = 
15−0
30
 × 100% = 50% 
 Konsentrasi 4000 ppm = 
19−0
30
 × 100% = 63,3% 
 Konsentrasi 6000 ppm = 
20−0
30
 × 100% = 66,7% 
3. Waktu Pengamatan 72 jam 
 Konsentrasi 2000 ppm = 
16−0
30
 × 100% = 53,3% 
 Konsentrasi 4000 ppm = 
20−0
30
 × 100% = 66,7% 
 Konsentrasi 6000 ppm = 
24−0
40
 × 100% = 80% 
5.  Aktivitas Larvasida Ekstrak n-Heksan, Etil Asetat dan Etanol 96% Akar 
Napas Rhizophora apiculata Blume. 
 
Tabel 7. Jumlah larva Aedes aegypti L. yang mati akibat perlakuan ekstrak n-heksan 
akar napas Rhizophora apiculata Blume. 
Konsentrasi 
(µg/mL) 
Jumlah Larva 
Total (N) 
Jumlah total larva yang mati setelah 
pemaparan 
24 jam 48 jam 72 jam 
2000 10 
3 7 8 
5 6 7 
2 3 7 
Jumlah 10 16 22 
4000 10 
6 7 8 
6 6 8 
4 5 8 
Jumlah 16 18 24 
6000 10 
7 8 10 
8 9 10 
5 7 9 
Jumlah 20 24 29 
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Tabel 8. Jumlah larva Aedes aegypti L. yang mati akibat perlakuan ekstrak etil 
asetat  akar napas Rhizophora apiculata Blume. 
Konsentrasi 
(µg/mL) 
Jumlah Larva 
Total (N) 
Jumlah total larva yang mati setelah 
pemaparan 
24 jam 48 jam 72 jam 
2000 10 
3 3 5 
6 6 7 
4 5 7 
Jumlah 13 14 19 
4000 10 
5 6 7 
6 7 8 
4 5 7 
Jumlah 15 18 22 
6000 10 
5 6 8 
6 7 10 
4 7 8 
Jumlah 15 20 26 
 
Tabel 9. Jumlah larva Aedes aegypti L. yang mati akibat perlakuan ekstrak etanol 
96%  akar napas Rhizophora apiculata Blume. 
Konsentrasi 
(µg/mL) 
Jumlah Larva 
Total (N) 
Jumlah total larva yang mati setelah 
pemaparan 
24 jam 48 jam 72 jam 
2000 10 
5 6 6 
5 5 5 
4 4 5 
Jumlah 14 15 16 
4000 10 
6 7 7 
5 5 5 
5 7 8 
Jumlah 16 19 20 
6000 10 
7 7 8 
6 6 8 
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5 7 8 
Jumlah 18 20 24 
 
Tabel 10. Pengaruh konsentrasi ekstrak n-heksan akar napas tumbuhan bakau 
minyak (Rhizophora apiculata Blume.) terhadap % mortalitas larva 
Konsentrasi 
(µg/mL) 
Jumlah Larva 
Total (N) 
% Mortalitas Larva 
24 jam 48 jam 72 jam 
2000 10 33,3 53,3 73,3 
4000 10 53,3 60 80 
6000 10 66,7 80 96,7 
 
Tabel 11. Pengaruh konsentrasi ekstrak etil asetat akar napas tumbuhan bakau 
minyak (Rhizophora apiculata Blume.) terhadap % mortalitas larva 
Konsentrasi 
(µg/mL) 
Jumlah Larva 
Total (N) 
% Mortalitas Larva 
24 jam 48 jam 72 jam 
2000 10 43,3 46,7 63,3 
4000 10 50 60 73,3 
6000 10 50 66,7 86,7 
 
Tabel 12. Pengaruh konsentrasi ekstrak etanol 96% akar napas tumbuhan bakau 
minyak (Rhizophora apiculata Blume.) terhadap % mortalitas larva 
Konsentrasi 
(µg/mL) 
Jumlah Larva 
Total (N) 
% Mortalitas Larva 
24 jam 48 jam 72 jam 
2000 10 46,7 50 53,3 
4000 10 53,3 63,3 66,7 
6000 10 60 66,7 80 
 
Tabel 13. Probit (deviasi normal +5) sesuai dengan persentase dalam margin 
 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
0 - 2,67 2,95 3,12 3,25 3,36 3,45 3,52 3,59 3,66 
10 3,72 3,77 3,82 3,87 3,92 3,96 4,01 4,05 4,08 4,12 
20 4,16 4,19 4,23 4,26 4,29 4,33 4,36 4,39 4,42 4,45 
30 4,48 4,50 4,53 4,56 4,59 4,61 4,64 4,67 4,69 4,72 
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40 4,75 4,77 4,80 4,82 4,85 4,87 4,90 4,92 4,95 4,97 
50 5,00 5,03 5,05 5,08 5,10 5,13 5,15 5,18 5,20 5,23 
60 5,25 5,28 5,31 5,33 5,36 5,39 5,41 5,44 5,47 5,50 
70 5,52 5,55 5,58 5,61 5,64 5,67 5,71 5,74 5,77 5,81 
80 5,84 5,88 5,92 5,95 5,99 6,04 6,08 6,13 6,18 6,23 
90 6,28 6,34 6,41 6,48 6,55 6,64 6,75 6,88 7,05 7,33 
99 
0,0 0,1 0,2 0,3 0,4 0,5 0,6 0,7 0,8 0,9 
7,33 7,37 7,41 7,46 7,51 7,58 7,65 7,75 7,88 8,09 
 
Tabel 14. Nilai probit ekstrak n-heksan akar napas tumbuhan bakau minyak 
(Rhizophora apiculata Blume.) 
Ekstrak  
n-Heksan 
(µg/mL) 
% Mortalitas Larva Nilai Probit 
24 jam 48 jam 72 jam 24 jam 48 jam 72 jam 
2000 33,3 53,3 73,3 4,56 5,08 5,61 
4000 53,3 60 80 5,08 5,25 5,84 
6000 66,7 80 96,7 5,44 5,84 6,88 
 
Tabel 15. Nilai probit ekstrak etil asetat akar napas tumbuhan bakau minyak 
(Rhizophora apiculata Blume.) 
Ekstrak  
Etil Asetat 
(µg/mL) 
% Mortalitas Larva Nilai Probit 
24 jam 48 jam 72 jam 24 jam 48 jam 72 jam 
2000 43,3 46,7 73,3 4,82 4,92 5,33 
4000 50 60 73,3 5,00 5,25 5,61 
6000 50 66,7 80 5,00 5,44 6,13 
 
Tabel 16. Nilai probit ekstrak etanol 96% akar napas tumbuhan bakau minyak 
(Rhizophora apiculata Blume.) 
Ekstrak  
Etanol 96% 
(µg/mL) 
% Mortalitas Larva Nilai Probit 
24 jam 48 jam 72 jam 24 jam 48 jam 72 jam 
2000 46,7 50 53,3 4,92 5,00 5,08 
4000 53,3 63,3 66,7 5,08 5,33 5,44 
6000 60 66,7 80 5,25 5,44 5,84 
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Tabel 17. Nilai LC50 ekstrak n-heksan akar napas tumbuhan bakau minyak 
(Rhizophora apiculata Blume.) 
Lama Pengamatan LC50 (µg/mL) 
24 jam 87,28 
48 jam 9,42 
72 jam 1,77 
 
Tabel 18. Nilai LC50 ekstrak etil asetat akar napas tumbuhan bakau minyak 
(Rhizophora apiculata Blume.) 
Lama Pengamatan LC50 (µg/mL) 
24 jam 464,52 
48 jam 16,58 
72 jam 1,88 
 
Tabel 19. Nilai LC50 ekstrak tanol 96% akar napas tumbuhan bakau minyak 
(Rhizophora apiculata Blume.) 
Lama Pengamatan LC50 (µg/mL) 
24 jam 31,41 
48 jam 6,85 
72 jam 6,43 
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6.  Nilai Retention factor (Rf) 
Retention factor (Rf) = 
Jarak  tempuh  noda
Jarak  tempuh  eluen
 
a. Setelah penyemprotan pereaksi Asam Sulfat 10% 
Rf1  = 
0,3 cm
5 cm
 = 0,06 
Rf2  = 
0,5 cm
5 cm
 = 0,1  
Rf3  = 
2,2 cm
5 cm
 = 0,44 
b. Setelah penyemprotan pereaksi Lieberman-Burchard 
Rf  = 
0,8 cm
5 cm
 = 0,16 
Rf1  = 
0,4 cm
5 cm
 = 0,08 
Rf2  = 
1,3 cm
5 cm
 = 0,26 
Rf3  = 
2 cm
5 cm
 = 0,4 
Rf4  = 
2,5 cm
5 cm
 = 0,5 
c. Setelah penyemprotan pereaksi Besi (III) Klorida 1% 
Rf  = 
0,2 cm
5 cm
 = 0,04 
d. Setelah penyemprotan pereaksi Aluminium Klorida 
Rf  = 
2,4 cm
5 cm
 = 0,48 
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C. Kurva Baku 
1. Ekstrak n-Heksan 
a. Waktu Pengamatan 24 jam 
 
  y =  ax + b      y  =  5, probit 50  =  5 
   =  0,44x + 4,146   LC50  =  antilog x 
         5  =  0,44x + 4,146 LC50  =  antilog 1,889 
  0,44x  =  5 - 4,146 LC50 =   87,28 ppm 
 0,44x =  0,854 
  x =  
0,854
0,44
  
  x =  1,941 
 
y = 0,44x + 4,146
R² = 0,989
4,5
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4,8
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5
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Y-Values
Linear (Y-Values)
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b.  Waktu Pengamatan 48 jam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
    y =  ax + b      y  =  5, probit 50  =  5 
   =  0,38x + 4,63   LC50  =  antilog x 
         5  =  0,38x + 4,63 LC50  =  antilog 0,974 
  0,38x  =  5 - 4,63 LC50 =  9,42 ppm 
     0,38x  =  0,37 
  x =  
0,37
0,38
  
  x =  1,258 
 
 
 
y = 0,38x + 4,63
R² = 0,907
4,9
5
5,1
5,2
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Linear (Y-Values)
66 
 
 
 
b. Waktu Pengamatan 72 jam 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 y =  ax + b      y  =  5, probit 50  =  5 
  
      y  =  ax + b          y  =  5, probit 50  =  5   
   =  0,635x + 4,84   LC50  =  antilog x 
         5  =  0,635x + 4,84  LC50  =  antilog 0,252 
 0,635x  =  5 - 4,84 LC50 =  1,77 ppm 
    0,635x =  0,16 
  x =  
0,16
0,635
  
  x =  0,158 
 
 
 
y = 0,635x + 4,84
R² = 0,880
0
1
2
3
4
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N
il
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2. Ekstrak Etil Asetat 
a. Waktu Pengamatan 24 jam 
 
  y =  ax + b      y  =  5, probit 50  =  5 
   =  0,09x + 4,76   LC50  =  antilog x 
         5  =  0,09x + 4,76 LC50  =  antilog 2,667 
  0,09x  =  5 - 4,76 LC50 =  464,52 ppm 
    0,09x =  0,24 
  x =  
0,24
0,09
  
  x =  2,667 
 
 
y = 0,09x + 4,76
R² = 0,75
4,8
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b. Waktu Pengamatan 48 jam 
 
  y =  ax + b      y  =  5, probit 50  =  5 
   =  0,26x + 4,683   LC50  =  antilog x 
         5  =  0,26x + 4,683 LC50  =  antilog 1,219 
  0,26x  =  5 - 4,683 LC50  =  16,58 ppm 
    0,26x =  0,317 
  x =  
0,317
0,26
  
  x =  1,219 
 
 
 
y = 0,26x + 4,683
R² = 0,976
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c. Waktu Pengamatan 72 jam 
 
  y =  ax + b      y  =  5, probit 50  =  5 
   =  0,4x + 4,89   LC50  =  antilog x 
         5  =  0,4x + 4,89  LC50  =  antilog 0,275 
   0,4x  =  5 – 4,89 LC50  = 1,88 ppm 
     0,4x =  0,11 
  x =  
0,11
0,4
  
  x =  0,275 
 
 
 
y = 0,4x + 4,89
R² = 0,970
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3. Ekstrak Etanol 96% 
a. Waktu Pengamatan 24 jam 
 
  y =  ax + b      y  =  5, probit 50  =  5 
   =  0,165x + 4,753   LC50  =  antilog x 
         5  =  0,165x + 4,753 LC50   =  antilog 1,497 
  0,165x  =  5 – 4,753 LC50  =  31,41 ppm 
     0,165x  =  0,247 
   x  =   
0,274
0,165
  
   x  =  1,497 
 
 
y = 0,165x + 4,753
R² = 0,999
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b. Waktu Pengamatan 48 jam 
 
  y =  ax + b      y  =  5, probit 50  =  5 
   =  0,22x + 4,816   LC50  =  antilog x 
         5  =  0,22x + 4,816 LC50  =  antilog 0,836 
  0,22x  =  5 - 4,816 LC50 =  6,85 ppm 
     0,22x =  0,184 
  x =  
0,184
0,22
  
  x =  0,836 
 
 
 
y = 0,22x + 4,816
R² = 0,923
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c. Waktu Pengamatan 72 jam 
 
  y =  ax + b      y  =  5, probit 50  =  5 
   =  0,38x + 4,693   LC50  =  antilog x 
         5  =  0,38x + 4,693  LC50  =  antilog 0,808 
  0,38x  =  5 – 4,693 LC50 =  6,43 ppm 
     0,38x =  0,307 
  x =  
0,307
0,38
  
  x =  0,808 
 
 
 
 
y = 0,38x + 4,693
R² = 0,999
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D. Gambar Penelitian 
  
Gambar 7. Tumbuhan bakau minyak 
(Rhizophora apiculata Blume.) 
Gambar 8. Sampel segar akar napas 
Rhizophora apiculata Blume. 
  
Gambar 9. Simplisia akar napas 
Rhizophora apiculata Blume. 
Gambar 10. Simplisia 1 kg yang akan 
diekstraksi 
  
Gambar 11. Proses maserasi sampel Gambar 12. Filtrat n-heksan 
74 
 
 
 
  
Gambar 13. Ekstrak n-heksan Gambar 14. Filtrat etil asetat 
  
Gambar 15. Ekstrak etil asetat Gambar 16. Filtrat etanol 96% 
  
Gambar 17. Ekstrak etanol 96% Gambar 18. Telur nyamuk Aedes 
aegypti L. 
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Gambar 19. Penyiapan larva uji Gambar 20. Larva nyamuk Aedes 
aegypti L. instar 3 berumur 5 hari 
  
Gambar 21. Larutan stok Abate 1000 
ppm 
Gambar 22. Pembuatan DMSO 1% 
(v/v) 
  
Gambar 23. Penimbangan 1000 mg 
ekstrak n-heksan Rhizophora 
apiculata Blume. 
Gambar 24. Penimbangan 1000 mg 
ekstrak etil asetat Rhizophora 
apiculata Blume. 
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Gambar 25. Penimbangan 1000 mg 
ekstrak etanol 96% Rhizophora 
apiculata Blume. 
Gambar 26. Larutan stok ekstrak n-
heksan 10.000 ppm 
 
 
  
Gambar 27. Larutan stok ekstrak etil 
asetat 10.000 ppm 
Gambar 28. Larutan stok ekstrak 
etanol 96% 10.000 ppm 
 
  
Gambar 29. Larutan uji ekstrak n-
heksan 
Gambar 30. Larutan uji ekstrak etil 
asetat 
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Gambar 31. Larutan uji ekstrak etanol 
96% 
Gambar 32. Hasil identifikasi setelah 
penyemprotan pereaksi Asam Sulfat 
10% 
  
Gambar 33. Hasil identifikasi setelah 
penyemprotan pereaksi Lieberman-
Burchard 
Gambar 34. Hasil identifikasi setelah 
penyemprotan pereaksi Besi (III) 
Klorida 1% 
 
 
Gambar 35. Hasil identifikasi setelah 
penyemprotan pereaksi Aluminium 
Klorida 
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